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ABSTRAK

IMPLEMENTASI BERBAGAI METODE
KECERDASAN BUATAN (ARTIFICIAL INTELLIGENCE)
PADA MASALAH GANGGUAN KEPRIBADIAN
(NARCISSISTIC PERSONALITY DISORDER: NPD)

Oleh

HENI SULISTIANI

Gangguan mental (mental disorder) merupakan kondisi kesehatan yang
memengaruhi pola pikir, perasaan, perilaku, suasana hati, atau campuran dari berbagai
kondisi seseorang. Salah satu jenis gangguan mental yang saat ini sedang ramai dibahas
yaitu gangguan kepribadian narsistik. Penderita gangguan kepribadian narsistik yang
tidak segera ditangani, akan berdampak negatif pada kehidupan individu dan hubungan
mereka dengan orang lain, bahkan beresiko pada perilaku bunuh diri. Proses yang
dilakukan untuk mendiagnosa pasien gangguan kepribadian narsistik saat ini hanya
menggunakan metode tradisional, hanya berdasarkan laporan verbal pasien dan sesi
wawancara yang panjang dengan profesional medis, yang hasilnya bisa subjektif, mahal,
dan membutuhkan waktu yang lama. Penelitian yang telah dikembangkan saat ini juga
hanya berfokus pada pengembangan aplikasi untuk menyelesaikan permasalahan atau
membantu dalam mendiagnosa jenis gangguan kepribadian. Belum ditemukan penelitian
yang mengembangkan model teknik pemilihan fitur dan mengevaluasinya untuk
memperoleh fitur-fitur yang relevan dengan kelas sehingga mampu meningkatkan akurasi
metode machine learning.

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain melakukan studi literatur dan
analisis bibliometrik tren kecerdasan buatan (artificial intelligence: Al) untuk
memprediksi gangguan kepribadian dengan menggunakan teknik systematic literarture
review (SLR) dengan visualisasi menggunakan VOSviewer; mengevaluasi teknik
pemilihan fitur (feature selection) guna menghasilkan fitur-fitur yang relevan dan dapat
meningkatkan kinerja metode machine learning; mengevaluasi dan melakukan
perbandingan kinerja berbagai metode machine learning dalam memprediksi narcissistic
personality disorder dan membangun model synthetic minority oversampling technique
(SMOTE) untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas. Proses pemilihan fitur
menggunakan Teknik information gain dan gain ratio. Sedangkan pada metode machine
learning menerapkan tiga metode klasifikasi yaitu random forest classifier, support
vector machine dan naive bayes.

Hasil penelitian pertama berdasarkan literature review menunjukkan bahwa
terdapat 22 artikel terindeks Scopus dari 1.022 artikel di Google Scholar dan dianalisis
menggunakan teknik bibliograpi dan visualisasi menggunakan VOSviewer. Dari proses
tersebut, ditemukan 138 kata kunci yang dibagi kedalam tujuh kluster. Hasil penelitian
kedua menunjukkan bahwa dari proses evaluasi kinerja, metode random forest classifier



memiliki nilai akurasi tertinggi bila dibandingkan dengan metode support vector machine
dan naive bayes dalam ketiga skenario (menggunakan semua fitur, seleksi fitur
information gain, dan seleksi fitur gain ratio). Nilai akurasi tersebut secara berturut-turut
sebesar 99,93%, 99,96%, dan 100%. Selain itu, diperoleh hasil bahwa metode Naive
Bayes dengan information gain memiliki waktu pemrosesan tercepat; hanya
membutuhkan waktu 0,22 detik. Hasil penelitian ketiga dalam penerapan teknik SMOTE
untuk mengatasi ketidakseimbangan menunjukkan bahwa teknik tersebut mampu
meningkatkan nilai akurasi pengklasifikasi (Naive Bayes). Nilai akurasi sebelum
menerapkan teknik SMOTE hanya sebesar 86,52%. Setelah menerapkan teknik SMOTE,
akurasi meningkat menjadi 91,96%. Jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode
machine learning yang dikembangkan mampu memberikan nilai akurasi yang mencapai
lebih dari 90%. Hal ini berarti metode yang diterapkan dapat dengan baik melakukan
prediksi data narcissistic personality disorder.

Kata kunci: Gangguan Kepribadian, Gangguan Mental, Machine Learning, Narcissistic
Personality Disorder, Seleksi Fitur



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF VARIOUS METHODS ARTIFICIAL
INTELLIGENCE ON THE PROBLEM OF PERSONALITY DISORDERS
(NARCISSISTIC PERSONALITY DISORDER: NPD)

By

HENI SULISTIANI

Mental disorders are health conditions that affect a person's thinking patterns,
feelings, behavior, mood, or a mixture of various conditions. One type of mental disorder
that is currently being widely discussed is narcissistic personality disorder. Patients with
narcissistic personality disorder who are not treated immediately will have a negative
impact on the individual's life and their relationships with other people, even at risk of
suicidal behavior. The process used to diagnose narcissistic personality disorder patients
currently uses traditional methods, based only on the patient's verbal report and long
interview sessions with medical professionals, the results of which can be subjective,
expensive, and take a long time. The research that has been developed currently only
focuses on developing applications to solve problems or help in diagnosing types of
personality disorders. No research has been found that develops feature selection
technique models and evaluates them to obtain class-relevant features so as to increase
the accuracy of machine learning methods.

The aims of this research include conducting a literature study and bibliometric
analysis of artificial intelligence (Al) trends to predict personality disorders using
systematic literature review (SLR) techniques with visualization using VOSviewer;
evaluate feature selection techniques to produce relevant features and can improve the
performance of machine learning methods; evaluating and comparing the performance of
various machine learning methods in predicting narcissistic personality disorder and
building a synthetic minority oversampling technique (SMOTE) model to overcome class
imbalance. The feature selection process uses information gain and gain ratio techniques.
Meanwhile, the machine learning method applies three classification methods, namely
random forest classifier, support vector machine and naive Bayes.

The results of the first research based on a literature review showed that there
were 22 articles indexed by Scopus out of 1,022 articles on Google Scholar and analyzed
using bibliographic and visualization techniques using VOSviewer. From this process,
138 keywords were found which were divided into seven clusters. The results of the
second research show that from the performance evaluation process, the random forest
classifier method has the highest accuracy value when compared with the support vector
machine and naive Bayes methods in the three scenarios (using all features, information



gain feature selection, and gain ratio feature selection). The accuracy values are 99.93%,
99.96% and 100% respectively. In addition, the results showed that the Naive Bayes
method with information gain had the fastest processing time; it only takes 0.22 seconds.
The results of the third research in applying the SMOTE technique to overcome
imbalances show that this technique is able to increase the accuracy value of the classifier
(Naive Bayes). The accuracy value before applying the SMOTE technique was only
86.52%. After applying the SMOTE technique, the accuracy increased to 91.96%. So the
results of this research show that the machine learning method developed is able to
provide accuracy values that reach more than 90%. This means that the method applied
can predict narcissistic personality disorder data well.

Keyword: Personality Disorder, Mental Health, Machine Learning, Narcissistic
Personality Disorder, Feature Selection
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I. PENDAHULUAN

Pada bagian ini dipaparkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah
yang menjadi dasar penelitian, rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kontribusi penelitian dan keterbaruan (novelty).

1.1 Latar Belakang

Gangguan mental (mental disorder) merupakan kondisi kesehatan seseorang yang
memengaruhi pola pikir, perasaan, perilaku, suasana hati, atau campuran dari
berbagai kondisi seseorang. Kondisi tersebut dapat terjadi sesekali atau dapat
berlangsung dalam kurun waktu yang lama (kronis) (Primananda 2022). Peristiwa
yang dialami oleh seseorang sangat berpengaruh pada kepribadian dan perilaku
seseorang sehingga berdampak pada adanya gangguan mental (Savitrie 2022). Pada
tahun 2022, terdapat sekitar satu dari tujuh remaja di dunia yang mengalami
gangguan mental (WHO 2022). Gangguan mental yang dialami oleh seseorang
sangat beragam antara lain, gangguan kecemasan, gangguan kepribadian, gangguan
psikotik, gangguan suasana hati, gangguan makan, gangguan pengendalian impuls
dan kecanduan, gangguan obesif kompulsif (OCD), gangguan stress pasca trauma
(PTSD). Gangguan kesehatan mental merupakan masalah yang jarang mendapat
perhatian dan penanganan yang serius (Dewi dan Ariana 2021). Hal ini dikarenakan
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui bahaya gangguan mental,
sehingga penderita takut untuk berbicara dan mengungkapkan apa yang sedang
dialaminya. Kasus gangguan kepribadian merupakan kasus yang paling sering
dijumpai (Sari et al. 2016).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, menunjukkan bahwa
jumlah penderita gangguan kepribadian (gangguan mental emosional) mencapai
6,1% dari total penduduk di Indonesia ((KemenkesRI) 2019). Seseorang yang



menderita gangguan kepribadian akan memiliki cara berpikir dan perilaku yang
tidak sehat dan berbeda dari orang pada umumnya (Teguh et al. 2019). Gangguan
kepribadian bermula dari munculnya stres yang kemudian berlanjut pada
penekanan perasaan-perasaan dan berperilaku tertentu seperti orang yang
mengalami stress pada umumnya (Johar et al. 2014). Seseorang yang menderita
gangguan kepribadian memiliki respons yang benar-benar kaku terhadap situasi
pribadi, dalam menjalin hubungan sosial dengan orang lain di lingkungan rumah,
sekolah, kantor, atau pekerjaan (Sari et al. 2016). Gangguan kepribadian dapat
menyebabkan depresi yang berujung pada kasus bunuh diri (Pahlevi et al. 2018).
Beberapa jenis gangguan kepribadian antara lain gangguan kepribadian ambang
(borderline), antisosial, narsisitik, histrionic, schizoid, paranoid dan lain
sebagainya. Salah satu jenis gangguan kepribadian yang sedang ramai dibahas yaitu
gangguan kepribadian narisistik.

Pada masyarakat modern, perilaku narsis telah menjadi sebuah endemic seiring
dengan perkembangan media sosial yang semakin pesat (Pahlevi et al. 2018).
Munculnya media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, Tik Tok, WhatsApp
dan lain sebagainya dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi
penggunanya (Rachman 2015). Penggunaan media sosial secara berlebihan akan
berdampak buruk bagi seseorang, baik secara fisik maupun secara mental.
Kecanduan media sosial dapat berpengaruh pada kecemasan sosial dan gangguan
narsisitik. Seseorang yang mempunyai kecenderungan gangguan narsistik akan
lebih tertarik dengan hal yang hanya menyangkut dengan kesenangan pribadi. Hal
ini juga memberikan pengaruh cukup besar dalam pergaulan sehari-hari dan
biasanya tidak memiliki kepedulian terhadap perasaan orang lain (Engkus et al.
2017). Penderita gangguan kepribadian narsistik yang tidak segera ditangani, akan
berdampak negatif pada kehidupan individu dan hubungan si penderita dengan
orang lain, bahkan beresiko pada perilaku bunuh diri (Dawood et al. 2017). Oleh
karena itu, perlu dilakukan diagnosa sejak dini bagi seseorang yang rentan terkena
narsistik (Engkus et al. 2017).



Jumlah penderita gangguan kepribadian tidak sebanding dengan jumlah tenaga
profesional bidang kesehatan mental (psikiater) di Indonesia. Jumlah tenaga
profesional bidang kesehatan mental (psikiater) hanya berjumlah 1.053 orang. Hal
ini menunjukkan bahwa satu orang psikiater melayani sekitar 250 ribu penduduk
(Rokom 2021), sehingga menyebabkan banyaknya penderita gangguan kepribadian
yang tidak tertangani. Keterbatasan jumlah psikiater akan menimbulkan masalah
dalam hal kecepatan dalam melakukan diagnosa, karena setiap pasien harus
menunggu jadwal antrean untuk berkonsultasi sekaligus melakukan terapi
pengobatan (Noor 2019). Selain itu, cara yang digunakan untuk mendiagnosis
pasien masih menggunakan cara tradisional, proses diagnosa hanya berdasarkan
laporan verbal pasien dan sesi wawancara yang panjang dengan psikolog/psikiater.
Cara tersebut dapat menghasilkan diganosa yang bersifat subjektif, mahal, dan
membutuhkan waktu yang lama (Jaiswal et al. 2019). Kecerdasan buatan dan
machine learning (ML) diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang situasi
kesehatan mental. Kecerdasan buatan dan machine learning merupakan metode
yang menjanjikan untuk mendukung psikiater dalam membuat hasil diagnosa
menjadi lebih baik (Jan et al. 2021).

Machine learning merupakan salah satu metode kecerdasan buatan yang
memungkinkan komputer untuk belajar dan meningkatkan kinerjanya dalam
melakukan tugas tertentu secara otomatis, tanpa perlu diprogram secara eksplisit
(Reddy et al. 2018). Machine learning didefinisikan sebagai metode komputasi
berdasarkan pengalaman untuk meningkatkan kinerja atau membuat prediksi yang
akurat. Berdasarkan data Scopus (www.scopus.com), selama tahun 2016 sampai
2018 jumlah publikasi di bidang kesehatan yang menerapkan machine learning
meningkat dari 1.658 menjadi 3.904 (pencarian berdasarkan judul, abstrak atau kata
kunci) (Fazel dan O’Reilly 2019). Selain itu, penerapan machine learning dapat
digunakan sebagai model pendekatan untuk mengurangi stress (Reddy et al. 2018).
Teknik machine learning yang paling polpuler yaitu prediksi, klasifikasi untuk
mengidentifikasi ciri-ciri kepribadian (Haz et al. 2022). Berdasarkan hasil
penelusuran literature, telah banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang

diagnosa gangguan kepribadian dengan menggunakan teknik machine learning.



Penelitian yang dilakukan oleh (Tyagi et al. 2018) mengimplementasikan beberapa
metode machine learning (Linear Discriminant Analysis (LDA), Naive Bayes (NB),
Classification and Regression Trees (CART), K-Nearest- Neighbor (KNN), Linear
Regression (LR), dan Support Vector Machine (SVM)) untuk mendiagnosa autism
spectrum disorder (ASD). (Jain et al. 2021) menerapkan metode (Decision tree
(DT), Random Forest (RF), SVM, NB, Logistic Regression (LR), XGBoost (XGB),
Gradient Boosting Classifier (GBC) dan Artificial Neural Network (ANN)). Dari
penelitian tersebut, menunjukkan bahwa metode SVM memiliki kinerja yang paling
baik yaitu memiliki nilai akurasi sebesar 87,38%. Penelitian selanjutnya oleh (Kim
et al. 2021) yang melakukan prediksi resiko bunuh diri menggunakan metode
Random Forest dan K-Nearest Neighbour berdasarkan data Minnesota Multiphasic
Personality Inventory-2 (MMPI-2). Hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa
metode Random Forest memiliki kinerja lebih baik dibandingkan K-Nearest
Neighbour, yaitu memiliki nilai akurasi sebesar 92,9% untuk grup suicidal ideation

dan nilai akurasi sebesar 95% untuk grup suicidal attempts (Kim et al. 2021).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tentang penerapan metode machine learning
untuk memprediksi maupun mendiagnosa gangguan kepribadian telah memberikan
kontribusi yang besar pada bidang kesehatan, terutama bidang psikologi. Penelitian
yang menerapkan metode machine learning pada bidang kesehatan mampu
meningkatkan kemampuan dalam proses pengambilan keputusan dengan tingkat
keakuratan yang tinggi (Godara dan Singh 2016). Namun sejauh ini, belum ada
yang melakukan kajian melalui studi literatur tentang penerapan metode machine
learning untuk diagnosa gangguan kepribadian. Selain itu, sejauh ini juga belum
pernah dilakukan penelitian untuk mencari subset fitur terbaik guna menghasilkan
kinerja yang optimal dengan menerapkan teknik pemilihan fitur pada kasus
narcissistic personality disorder serta belum pernah dilakukan pengukuran dan
perbandingan kinerja beberapa metode machine learning. Sehingga dalam
penelitian akan melakukan: a) literature review dan analisis bibliometrik dengan
teknik systematic literarture review (SLR); b) mencari subset fitur dengan
menggunakan teknik information gain dan gain ratio; c) mengukur dan

mengevaluasi kinerja machine learning (Support Vector Machine (SVM), Random



Forest Classifier (RFC) dan Naive Bayes); d) mengatasi ketidak seimbangan kelas

pada data narcisistic personality disorder dengan metode synthetic minority

oversampling technique (SMOTE).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses penelusuran studi literatur dan proses analisis bibliometrik
tentang riset kecerdasan buatan (artificial intelligence: Al) dalam
memprediksi gangguan kepribadian?

Bagaimana menentukan subset fitur yang yang paling terkait dengan label
kelas guna meningkatkan kinerja metode machine learning dalam
menganalisis prediksi Narcisistic Personality Disorder?

Bagaimana mengevaluasi, menganalisis dan melakukan perbandingan kinerja
metode machine learning dalam prediksi Narcisistic Personality Disorder?
Bagaimana mengatasi ketidakseimbangan kelas pada metode machine

learning untuk memprediksi Narcisistic Personality Disorder?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka tujuan

yang dicapai pada penelitian ini sebagai berikut :

1.

Melakukan proses penelusuran studi literatur dan analisis bibliometrik tren
kecerdasan buatan (artificial intelligence: Al) untuk memprediksi gangguan
kepribadian dengan menggunakan teknik systematic literarture review (SLR)
dengan visualisasi menggunakan VOSviewer.

Mengevaluasi teknik pemilihan fitur (feature selection) guna menghasilkan
fitur-fitur yang relevan dan dapat meningkatkan kinerja metode machine

learning.



1.4

Mengevaluasi dan melakukan perbandingan Kkinerja berbagai metode
machine learning dalam memprediksi narcisistic personality disorder.
Membangun model synthetic minority oversampling technique (SMOTE)

untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1.

1.5

Merekomendasikan daftar penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan
teknik kecerdasan buatan untuk prediksi gangguan kepribadian.
Meningkatkan kinerja metode machine learning melalui teknik pemilihan fitur.
Memberikan rekomendasi pada psikolog dalam memprediksi Narcisistic
Personality Disorder.

Merekomendasikan metode machine learning yang memiliki kinerja paling
baik dalam prediksi Narcisistic Personality Disorder.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini fokus pada permasalahan, maka perlu dilakukan batasan

permasalahan. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Batasan usia yang digunakan pada penelitian ini yaitu 14-50 tahun. Hal ini
dikarenakan rentang usia tersebut adalah usia yang rentan terhadap gangguan
kepribadian.

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh secara online
(www.kaggle.com).

Durasi tahun terbit artikel yang digunakan pada analisis bibliometrik yaitu
2018 —2023.

Teknik pemilihan fitur yang diterapkan pada penelitian ini guna menghasilkan
subset fitur yang mampu meningkatkan kinerja machine learning yaitu Teknik
Gain Ratio (GR) dan Information Gain (1G).


http://www.kaggle.com/

5. Untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas pada metode machine learning

digunakan metode synthetic minority oversampling technique (SMOTE).

1.6 Kontribusi Penelitian

Kontribusi yang diberikan dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Memberikan gambaran tentang tren penelitian dalam menerapkan pendekatan
kecerdasan buatan untuk memprediksi dan mendiagnosa gangguan
kepribadian. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel
berbahasa Inggris yang tersedia pada database Google Scholar.

2. Mengembangkan model untuk mencari subset fitur yang mampu meningkatkan
kinerja metode machine learning menggunakan teknik pemilihan fitur
information gain dan gain ratio.

3. Mengevalusi kinerja berbagai pendekatan machine learning guna memperolah
informasi tentang metode terbaik dan waktu pemodelan tercepat dalam
memprediksi narcisistic personality disorder.

4. Mengembangkan model untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas dalam
melakukan prediksi narcisistic personality disorder agar nilai akurasi

mencapai lebih dari 90%.

1.7 Keterbaruan (Novelty)

Penelitian ini menghasilkan keterbaruan (novelty) berupa:

1. Belum ditemukan penelitian yang melakukan studi literatur tentang pendekatan
kecerdasan buatan dalam memprediksi gangguan kepribadian. Maka dari itu,
dalam penelitian ini melakukan analisis bibliomterik dengan visualisasi
menggunakan VOSviewer untuk memetakan penelitian yang terkait dengan
pendekatan kecerdasan buatan dalam memprediksi gangguan kepribadian.
Teknik yang digunakan berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan oleh
peneliti dan menggunakan artikel berbahasa Inggris yang tersedia di database

Google Scholar (artikel yang terindeks Scopus Quartile Q1-Q4).



2. Belum ditemukan penelitian yang mengembangkan model teknik pemilihan
fitur dan mengevaluasinya untuk memperoleh fitur-fitur yang relevan dengan
kelas sehingga mampu meningkatkan akurasi metode machine learning. Maka
dari itu, penelitian ini melakukan pengembangan model dan mengevaluasi
teknik pemilihan fitur dalam memprediksi gangguan kepribadian. Diharapkan
dengan dilakukannya penelitian ini, akan menghasilkan subset fitur yang
berpengaruh terhadap peningkatan akurasi.

3. Penelitian dengan menerapkan berbagai metode machine learning untuk
diganosa dan prediksi gangguan kepribadian telah banyak dilakukan, namun
yang belum ditemukan penelitian yang membahas tentang pengukuran dan
perbandingan kinerja metode machine learning untuk diagsnosa narcissistic
personality disorder.

4. Belum ditemukan penelitian yang mengimplementasikan model synthetic
minority ~ oversampling  technigue  (SMOTE) untuk  mengatasi
ketidakseimbangan kelas pada narcisistic personality disorder. Kondisi
ketidakseimbangan kelas menjadi masalah dalam klasifikasi karena classifier
learning akan condong memprediksi ke kelas mayoritas dibanding dengan
kelas minoritas. Akibatnya, dihasilkan akurasi prediksi yang baik terhadap
kelas-kelas mayoritas pada data training sedangkan untuk kelas-kelas
minoritas akan dihasilkan akurasi prediksi yang buruk. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan temuan baru dalam bidang
machine learning pada bidang kesehatan berupa model untuk menangani

ketidakseimbangan kelas pada narcisistic personality disorder.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dipaparkan mengenai teori-teori yang mendukung dalam penelitian

tentang gangguan mental, kecerdasan buatan dan mesin pembelajaran.

2.1. Studi Literatur

Penelitian yang membahas tentang diagnosa gangguan kepribadian menggunakan

teknik kecerdasan buatan masih terbatas. Sehingga penelitian dibidang ini perlu

dilakukan pengkajian lebih lanjut. Penelitian-penelitian tersebut dapat dilihat pada

tabel 1.

Tabel 1. Penelitian terdahulu

Penulis/Tahun Metode Jenis Data
Gangguan
Kepribadian

(Adji et al. 2015)  Sistem Pakar Paranoid, 10 pasien yang
dengan  Metode Anti-Sosial, mengalami  gangguan
Certainty Factor  Histrionik, kepribadian yang
Obsesif, diobservasi oleh 2
Kecemasan psikolog. Untuk
dan Dependen  mendeskripsikan jenis
gangguan, digunakan

data kode gejala.
(Laijawala et al. Decision  Tree, Penyakit Data  online  yang
2020) Random  Forest, Mental bersumber dari OSMI
Naive Bayes (Open Sourcing Mental

I1Iness) survey.
(Srividya et al. Logistic Penyakit Menggunakan 656 data
2018a) Regression, Naive Mental sampel dengan jumlah
Bayes, SVM, fitur sebanyak 20 dan 3
Decision  Tree, kelas. Usia rata-rata
KNN, Ensemble yang menjadi sampel

(Bagging), yaitu 22 tahun.

Random Forest
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(Schlumpf et al.

2019)

(Janssen et al.

2014)

(Jung dan Yoon

2017)

(Rachakonda dan

Kougianos 2018)

(Silvana et al.

2018)

Neural Network

Case-Based
Reasoning

Fuzzy Logic

Fuzzy Logic

Fuzzy Logic

Complex
Trauma
Disorder
Gangguan
mental, kecuali
gangguan
kepribadian
dan Retadasi
Mental
Tingkat stress

Tingkat stress

Gangguan
Mental

Penulis/Tahun Metode Jenis Data
Gangguan
Kepribadian
(Al-hajji et al. Rule-Based Psychological 23 gejala gangguan
2019) Expert System anxiety, kejiwaan.
(RBES) Obsessive-
compulsive
disorder,
hysteria,
depresi
(Huang et al. Convolutional Mood Data Ungkapan
2018) Neural Network Disorder emosional dari 15 orang
dan Long Short- dengan gangguan
term Memory bipolar, 15  orang
dengan unibipolar, dan
15 data normal/sehat.
(Bilek et al. 2019) Neural Network Gangguan Functional ~ magnetic
Depresi Mayor resonance imaging
(fMRI) dari 37 pasien
MDD (Mayor
Deppresive  Disorder)

dan 33 data check-up
sehat.

Hasil pengisian
kuesioner pasien dan uji
coba EEG.
Menggunakan 30 fitur
dari hasil pre test.

Menggunakan
multimodal biosensor,
tekanan darah, detak
jantung (ECG), tingkat
pernafasan, and detak
jantung yang diukur
berulang kali dan data
dikumpulkan dari 4
orang pasien.

Suhu, aktivitas fisik dan
data kelembapan yang
diperoleh dari sensor.
Data dari pengisian
kuesioner yang
didistribusikan kepada
16 responden pilihan.
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Penulis/Tahun Metode Jenis Data
Gangguan
Kepribadian

Data berisikan daftar
gejala dan tipe
gangguan mental.

2.2. Gangguan Mental (Mental Disorder)

Seseorang Yyang mengalami kegagalan dalam menyesuaikan diri atau
menyelesaikan masalah internal dan eksternal dapat menjadi penyebab adanya
gangguan mental (Konna 2017). Kesehatan mental didefinisikan sebagai ketika
seseorang percaya pada kemampuan mereka sendiri, dapat mengatasi tantangan
sehari-hari, bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi kepada
komunitasnya (Ayuningtyas 2017). Gangguan mental dapat menimbulkan stres
bagi penderita dan keluarganya. Gangguan mental dapat terjadi pada setiap orang,

tanpa mengenal umur, ras, agama, maupun status sosial-ekonomi.

Gangguan mental, dikenal juga sebagai penyakit mental atau gangguan psikologis,
merujuk pada kondisi yang mempengaruhi pola pikir, suasana hati, dan perilaku
seseorang. Gangguan mental dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan
seseorang, termasuk hubungan interpersonal, fungsi sosial, kinerja kerja, dan
kualitas hidup secara keseluruhan. Ada banyak jenis gangguan mental yang berbeda

dengan gejala, penyebab, dan perawatan yang beragam.

Kesehatan mental juga pernah menjadi trending google bersamaan dengan Hari
Bumi pada 22 April 2022 lalu. Hal tersebut menunjukan bahwa masalah kesehatan
mental di Indonesia masih menjadi persoalan serius. Berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 ((KemenkesRI) 2019), lebih dari 19 juta
penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional, dan
lebih dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi. Gejala
permulaan bagi seseorang yang mengalami gangguan mental antara lain (Kessler,
et al., 2005):
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1) tampak fisik dengan gejala seperti pusing, sesak napas, demam, dan nyeri
lambung;
2) menunjukkan perasaan cemas, ketakutan, patah hati, apatis, cemburu, dan

kemarahan dalam dirinya.

Sedangkan sebab timbulnya gangguan mental antara lain (Kessler et al. 2005):

1) kepribadian yang lemah akibat kondisi jasmani atau mental yang kurang
sempurna;

2) terjadinya konflik sosial budaya;

3) cara pematangan batin yang salah dengan memberikan reaksi yang berlebihan
terhadap kehidupan sosial.

Proses gangguan mental yang dialami seseorang mendorongnya kearah positif dan
negatif. Positif dapat berupa trauma jiwa yang dialami diatasi dengan baik, sebagai
usaha agar tetap survive dalam hidup, misalnya melakukan sholat tahajud, ataupun
melakukan kegiatan yang positif. Sedangkan arah negatif dapat berupa trauma yang
dialami diperlarutkan sehingga yang bersangkutan mengalami frustasi, yaitu
tekanan batin akibat tidak tercapainya apa yang diinginkan. Penyebab lain
munculnya gangguan mental pada seseorang bisa terjadi karena tidak terpenuhinya
kebutuhan (Mubasyaroh 2013).

Penyebab gangguan mental sangat kompleks dan melibatkan kombinasi faktor
genetik, lingkungan, biologis, dan psikososial. Faktor-faktor seperti keturunan,
trauma, stres, ketidakseimbangan kimia otak, dan gangguan perkembangan dapat
memainkan peran dalam munculnya gangguan mental. Perawatan gangguan mental
dapat melibatkan pendekatan yang berbeda, termasuk terapi kognitif perilaku
(CBT), terapi obat, terapi bicara, terapi kelompok, dan intervensi lainnya. Pilihan
perawatan tergantung pada jenis dan tingkat keparahan gangguan mental, serta
preferensi individu. Berikut adalah beberapa contoh gangguan mental yang umum
(Kessler et al. 2005):
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Gangguan Kecemasan

Gangguan kecemasan mencakup beberapa jenis gangguan antara lain
gangguan kecemasan umum, gangguan panik, gangguan stres pasca trauma,
fobia, dan gangguan kecemasan sosial. Gejala dari gangguan kecemasan
meliputi kecemasan yang berlebihan, ketegangan, kegelisahan, serangan panik,
dan perasaan takut yang intens.

Gangguan Mood

Gangguan mood mencakup depresi, bipolar, dan gangguan suasana hati
lainnya. Depresi ditandai dengan perasaan sedih yang berkepanjangan,
kehilangan minat, perubahan berat badan, perubahan energi, dan pikiran
tentang bunuh diri. Gangguan bipolar melibatkan perubahan suasana hati
ekstrem antara depresi dan mania.

Gangguan Makan

Beberapa jenis gangguan makan antara lain anoreksia nervosa, bulimia
nervosa, dan gangguan makan lainnya. Gangguan makan ditandai dengan pola
makan yang tidak sehat, obsesi dengan berat badan, kecemasan tentang
penampilan fisik, dan dampak negatif pada kesehatan fisik dan emosional.
Gangguan Perilaku

Gangguan perilaku meliputi beberapa jenis gangguan, antara lain gangguan
defisit perhatian dan hiperaktivitas (ADHD), gangguan perilaku eksplosif,
gangguan kondukt, dan gangguan perilaku lainnya. Gejalanya termasuk
impulsivitas, hiperaktivitas, ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, dan
perilaku yang bertentangan dengan norma sosial.

Gangguan Psikotik

Jenis gangguan psikotik yaitu seperti skizofrenia dan gangguan psikotik
lainnya. Gejala psikotik meliputi delusi (keyakinan yang salah), halusinasi
(persepsi yang tidak ada), dan gangguan pikiran yang parah.

Gangguan Kepribadian

Jenis-jenis gangguan kepribadian antara lain gangguan kepribadian borderline,
antisosial, narcisistic, dan lainnya. Gangguan kepribadian ditandai dengan pola
perilaku yang persisten, tidak sehat, dan bermasalah dalam hubungan

interpersonal.
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Salah satu gangguan mental yang sedang popular adalah gangguan kepribadian.

Gangguan kepribadian adalah kategori gangguan mental yang ditandai oleh pola

perilaku yang tidak sehat, maladaptif, dan persisten yang mempengaruhi cara

individu berpikir, merasa, dan berinteraksi dengan orang lain. Gangguan

kepribadian memengaruhi pola pikir, emosi, persepsi, dan perilaku individu, dan

cenderung berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Ada beberapa jenis

gangguan kepribadian yang diakui dalam Diagnostic and Statistical Manual of

Mental Disorders (DSM-5), yaitu manual diagnostik yang digunakan oleh para

profesional kesehatan mental. Beberapa contoh gangguan kepribadian yang umum
meliputi (Dilip V. Jeste et al. 2013):

a)

b)

Gangguan Kepribadian Borderline (Borderline Personality Disorder/BPD)
Jenis gangguan kepribadian ini ditandai dengan adanya ketidakstabilan
emosional yang ekstrem, impulsivitas, pola hubungan yang tidak stabil, dan
ketakutan akan penolakan atau keabandonan. Individu dengan BPD sering
mengalami perubahan mood yang drastis, masalah pengendalian diri, dan
kesulitan dalam mempertahankan hubungan yang stabil.

Gangguan Kepribadian Antisosial (Antisocial Personality Disorder/ASPD)
Jenis gangguan kepribadian ini dicirikan oleh perilaku yang tidak peduli
terhadap norma sosial, penipuan, manipulasi, dan ketidakmampuan untuk
memperhatikan atau memahami perasaan dan kebutuhan orang lain. Individu
dengan ASPD cenderung melanggar hak-hak orang lain, seringkali terlibat
dalam perilaku kriminal, dan kurang memiliki empati atau penyesalan atas
tindakan yang telah dilakukan.

Gangguan Kepribadian Narcissistic (Narcissistic Personality Disorder/NPD)
Jenis gangguan kepribadian ini ditandai oleh kebutuhan yang berlebihan akan
perhatian dan pengakuan, perasaan superioritas, kurangnya empati terhadap
orang lain, dan kecenderungan untuk memanipulasi orang lain untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri. Individu dengan narcissistic personality
disorder sering memiliki harga diri yang terlalu tinggi dan mencari pengakuan

yang berlebihan.
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d) Gangguan Kepribadian  Obsesif-Kompulsif ~ (Obsessive-Compulsive
Personality Disorder/OCPD)
Jenis gangguan kepribadian ini dicirikan oleh keterlibatan yang berlebihan
dengan ketertiban, kesempurnaan, dan kontrol. Individu dengan OCPD
memiliki pola pikir yang kaku, perfeksionis, dan sulit menerima
ketidakpastian. Penderita cenderung sangat fokus pada rincian dan aturan, dan
kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan.

e) Gangguan Kepribadian Paranoid (Paranoid Personality Disorder/PPD)
Jenis gangguan kepribadian ini ditandai oleh kecurigaan yang ekstrem,
ketidakpercayaan terhadap orang lain, dan interpretasi yang negatif terhadap
motif dan niat orang lain. Individu dengan PPD cenderung waspada dan merasa

terancam secara terus-menerus.

Saat ini, seiring dengan berkembangnya teknologi berpengaruh pada peningkatan
pengguna media sosial. Hal tersebut berdampak pada maraknya orang yang terkena
narcissistic personality disorder tanpa disadari. Dewasa ini internet dan media
sosial adalah alat bagi individu gangguan kepribadian narsistik untuk
mengaktualkan dirinya sendiri, membesar-besarkan dirinya dengan memposting
foto atau video prestasi dan berbagai potensi ke media sosial dengan harapan
mendapatkan pengakuan dan apresiasi dari orang lain (Santi 2017). Narcissistic
personality disorder dapat memiliki dampak yang signifikan pada hubungan
interpersonal, pekerjaan, dan kualitas hidup secara keseluruhan. Orang dengan
narcissistic personality disorder cenderung mengalami kesulitan dalam
mempertahankan hubungan yang stabil, karena penderita berfokus yang berlebihan
pada diri sendiri dan kurangnya empati terhadap orang lain. Berikut adalah

beberapa ciri khas narcissistic personality disorder (Dilip V. Jeste et al. 2013):

a) Rasa Kepentingan yang Berlebihan
Seseorang yang terdiagnosa narcissistic personality disorder cenderung
memiliki rasa kepentingan yang berlebihan terhadap diri sendiri. Penderita
sering merasa bahwa dirinya istimewa, unik, dan berhak mendapatkan

perlakuan istimewa.
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b) Fantasi Kehebatan dan Kesuksesan
Seseorang yang terdiagnosa narcissistic personality disorder sering memiliki
fantasi yang berlebihan tentang kehebatan, kecerdasan, atau kekuasaan.
Penderita cenderung berbicara tentang pencapaian yang luar biasa tanpa
memiliki bukti yang substansial.

c) Perlu Diperhatikan dan Dipuji
Seseorang yang terdiagnosa narcissistic personality disorder sangat
membutuhkan perhatian dan pengakuan dari orang lain. Penderita ingin
menjadi pusat perhatian di setiap situasi dan sering kali memanipulasi orang
lain untuk memperoleh perhatian dan pujian.

d) Kurangnya Empati
Seseorang yang terdiagnosa narcissistic personality disorder cenderung
memiliki kurangnya empati terhadap perasaan dan kebutuhan orang lain.
Penderita merasa kesulitan dalam memahami dan merasakan emosi orang lain,
dan seringkali kurang peduli dengan perasaan dan perspektif orang lain.

e) Perilaku Manipulatif
Seseorang Yyang terdiagnosa narcissistic personality disorder sering
menggunakan manipulasi dan eksploitasi terhadap orang lain untuk mencapai
tujuan. Penderita cenderung memanipulasi orang lain untuk memperoleh
keuntungan pribadi dan menggunakan orang lain sebagai alat untuk
memperkuat harga dirinya.

f) Reaksi yang Terlalu Sensitif terhadap Kritik
Individu dengan narcissistic personality disorder sering marah secara
berlebihan ketika menerima kritik atau penghinaan. Penderita tidak mampu
menerima Kritik dengan bijaksana dan merasa terancam oleh pendapat atau

pandangan negatif tentang dirinya.

2.3. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Memprediksi gangguan kepribadian menggunakan Artificial Intelligence (Al)
menjadi salah satu bidang penelitian yang baru dan akan menjadi topik pembahasan
di masa yang akan datang. Kecerdasan buatan telah mendapatkan perhatian yang
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luar biasa dalam beberapa tahun terakhir dari akademisi, industri dan masyarakat
umum. Bagian utama dari aplikasi kecerdasan buatan adalah adanya pengetahuan
yang merupakan suatu pengertian tentang beberapa wilayah subyek yang diperoleh
melalui pendidikan dan pengalaman. Adanya pengetahuan dan kemampuan untuk
menarik kesimpulan dari pengalaman, komputer dapat dijadikan alat bantu yang

praktis untuk memecahkan masalah dan pengambilan keputusan.

Teknologi kecerdasan buatan tidak lagi menjadi ranah futurologis tetapi merupakan
komponen integral dari model bisnis organisasi dan elemen strategis utama dalam
rencana sektor bisnis, kedokteran, dan pemerintah dalam skala global (Dwivedi et
al. 2019). Kecerdasan buatan memiliki berbagai pendekatan yang berbeda, mulai
dari representasi pengetahuan top-down hingga machine learning bottom-up (Hu et
al. 2019). Teknik kecerdasan buatan dan pemodelan matematis semakin banyak
diperkenalkan untuk membantu memecahkan permasalahan dalam penelitian
kesehatan mental (Liu et al. 2020). Teknik kecerdasan buatan ini mampu
memperoleh informasi secara rinci untuk mengetahui ciri-ciri dalam memprediksi
gangguan kepribadian (Jan et al. 2018). Seiring dengan meningkatnya kemampuan
prosesor komputer, berbagai metode berbasis kecerdasan buatan telah
dikembangkan sebagai pendekatan untuk memodelkan masalah yang kompleks
(Seyedzadeh et al. 2019). Teknik kecerdasan buatan telah banyak digunakan untuk
proses pengambilan keputusan. Tujuan utama dari pengembangan kecerdasan
buatan adalah menciptakan mesin yang dapat memahami, belajar, merencanakan,
dan menyelesaikan masalah dengan cara yang mirip dengan manusia. Konsep
kecerdasan buatan melibatkan pengembangan dan penerapan teknik-teknik
komputasi yang memungkinkan mesin untuk menunjukkan kemampuan seperti
persepsi, pemahaman bahasa, pembelajaran, penalaran, pemecahan masalah, dan

pengambilan keputusan.

Beberapa keuntungan dan kelemahan dalam penerapan teknik kecerdasan buatan

antara lain;

1. Penggunaan komputer dimasa yang akan datang dapat memberikan
kenyamanan dan kesenangan bagi penggunanya, namun hal tersebut akan
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memicu pada harga komputer yang akan menjadi semakin mahal. Para

pengguna komputer akan tertarik dengan beberapa hal yang ditawarkan oleh

adanya kecerdasan buatan, antara lain:

a) mampu berkomunikasi dengan komputer menggunakan bahasa alami/
bahasa manusia sehari-hari;

b) terbebas dari kewajiban dalam belajar bahasa pemrograman dan sistem
operasi;

c) dengan menggunakan komputer, para pengguna komputer yang tidak
terlatih sekalipun akan menghasilkan karya yang sangat berguna bagi
kepentingannya;

d) penggunaan komputer akan tidak lebih sulit daripada penggunaan
perangkat telepon/seluler.

2. Komputer akan menjadi semakin lebih berguna, melalui kemampuannya dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan menggunakan teknik Al.

3. Pengembangan dan penelitian kecerdasan buatan membutuhkan biaya yang
sangat mahal.

4. Pengembangan aplikasi kecerdasan buatan membutuhkan waktu yang sangat
lama.

5. Proses pembuatan dan pengembangan perangkat lunak Al dapat cepat selesali
dengan menggunakan perangkat khusus Al, namun belum terlalu banyak yang
membuatnya. Penggunaan perangkat lunak khusus dapat mempercepat dan
mempermudah proses pembuatan dan pengembangan perangkat lunak

kecerdasan buatan.

Aplikasi kecerdasan buatan terdiri dari dua bagian utama, yaitu:

1. Basis pengetahuan (knowledge based) yang berisi fakta tentang objek-objek
dalam domain yang dipilih dan hubungan diantara domain-domain tersebut.

2. Motor Inferensi (inference engine) merupakan sekumpulan cara yang digunakan
untuk menguji  basis pengetahuan dalam menjawab suatu pertanyaan,
menyelesaikan masalah, atau membuat keputusan. Inference engine memiliki

kemampuan dalam menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman.
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Beberapa bidang kecerdasan buatan yang saat ini banyak dikembangkan, antara

lain:

1) Sistem Pakar (expert system) merupakan sistem komputer yang dirancang

untuk meniru pengetahuan dan keterampilan seorang pakar manusia di bidang

tertentu. Tujuan utama dari sistem pakar adalah memberikan solusi yang cerdas

dan tepat dalam menghadapi masalah yang kompleks, dengan cara menerapkan

pengetahuan dan aturan yang diperoleh dari para pakar manusia. Sistem pakar

memiliki konsep dasar dalam pengembangannya, antara lain:

a)

b)

d)

Basis Pengetahuan

Sistem pakar memanfaatkan pengetahuan yang dikumpulkan dari pakar
manusia dalam bidang yang spesifik. Pengetahuan ini biasanya bersifat
heuristik dan berdasarkan pengalaman dan pemahaman mendalam para
pakar. Pengetahuan pakar dapat dinyatakan dalam bentuk aturan, kasus-
kasus, atau model matematika.

Penalaran

Sistem pakar menggunakan penalaran untuk mengaplikasikan pengetahuan
pakar terhadap masalah yang dihadapi. Penalaran ini dilakukan dengan
menerapkan aturan-aturan dan algoritma yang ada dalam sistem pakar.
Berdasarkan informasi yang diberikan, sistem pakar dapat mencapai
kesimpulan atau memberikan rekomendasi.

Representasi Pengetahuan

Pengetahuan pakar dalam sistem pakar dapat direpresentasikan dalam
berbagai bentuk, seperti aturan produksi (if-then), jaringan semantik, atau
grafik pengetahuan. Representasi ini memungkinkan sistem pakar untuk
memahami dan memanfaatkan pengetahuan secara efektif.

Sistem Inferensi

Sistem inferensi dalam sistem pakar berfungsi untuk melakukan penalaran
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Sistem inferensi mengambil fakta-
fakta dan aturan-aturan yang ada, kemudian menghasilkan kesimpulan atau

rekomendasi berdasarkan masalah yang dihadapi.
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Penerapan sistem pakar dapat ditemukan di berbagai bidang, antara lain:

a) Kedokteran
Sistem pakar kedokteran dapat membantu dalam diagnosis penyakit dengan
memeriksa gejala, riwayat medis, dan hasil tes pasien. Sistem pakar juga dapat
memberikan rekomendasi pengobatan berdasarkan informasi yang ada.

b) Keuangan
Sistem pakar keuangan dapat memberikan rekomendasi investasi berdasarkan
profil risiko dan tujuan keuangan seseorang. Sistem pakar juga dapat membantu
dalam analisis risiko dan manajemen portofolio.

¢) Manufaktur
Sistem pakar dapat digunakan dalam pengendalian kualitas, perawatan mesin,
perencanaan produksi, dan pemecahan masalah teknis di lingkungan
manufaktur.

d) Perancangan dan Teknik
Sistem pakar dapat digunakan dalam perancangan produk, perencanaan layout,

analisis struktural, dan peramalan permintaan.

Keuntungan dari penerapan sistem pakar adalah sebagai berikut:

a) Kemampuan untuk meniru pengetahuan pakar manusia yang terbatas dalam
jumlah dan tersebar secara luas.

b) Konsistensi dalam pengambilan keputusan, di mana sistem pakar akan
menghasilkan solusi yang konsisten berdasarkan aturan-aturan yang
ditetapkan.

c) Peningkatan kecepatan dan efisiensi dalam pemecahan masalah atau
memberikan rekomendasi.

d) Dapat berfungsi sebagai alat pelatihan bagi individu yang ingin mempelajari

bidang tertentu.

Namun, penerapan sistem pakar juga memiliki beberapa tantangan, seperti
kesulitan dalam mengakuisisi pengetahuan pakar dengan akurasi tinggi, perubahan
yang cepat dalam pengetahuan domain, dan kesulitan dalam memodelkan

pengetahuan yang bersifat ambigu atau tidak pasti.
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2) Pemrosesan Bahasa Alami (natural language processing: NLP) merupakan

cabang kecerdasan buatan yang berfokus pada interaksi antara manusia dan

komputer menggunakan bahasa manusia alami. Natural language processing

melibatkan pemrosesan, analisis, dan generasi bahasa manusia alami, sehingga

komputer dapat memahami, menganalisis, dan menghasilkan teks yang

dimengerti oleh manusia.

Keunggulan dari penerapan natural language processing antara lain:

a)

b)

d)

Pemrosesan Bahasa Alami: natural language processing memungkinkan
komputer untuk memahami bahasa manusia alami, yang memungkinkan
interaksi yang lebih intuitif antara manusia dan mesin. Hal ini
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dengan sistem
menggunakan bahasa sehari-hari tanpa perlu menguasai bahasa
pemrograman atau antarmuka teknis.

Analisis Skala Besar: natural language processing memungkinkan
analisis teks dalam jumlah besar dengan cepat dan efisien. Ini
memungkinkan pengolahan dan analisis data yang melibatkan jumlah teks
yang besar, seperti ulasan produk, posting media sosial, artikel berita, dan
dokumen bisnis.

Klasifikasi dan Kategorisasi Otomatis: natural language processing dapat
digunakan untuk mengklasifikasikan dan mengkategorikan teks dalam
kategori yang relevan. Ini dapat membantu dalam penyaringan informasi,
pengindeksan konten, dan pengorganisasian dokumen.

Penerjemahan Mesin: natural language processing memungkinkan
penerjemahan otomatis antara bahasa yang berbeda. Ini memfasilitasi
komunikasi lintas bahasa dan membuka peluang kolaborasi global yang
lebih besar.

Analisis Sentimen: natural language processing dapat digunakan untuk
menganalisis sentimen atau opini dalam teks, seperti ulasan produk atau
tanggapan media sosial. Hal ini membantu dalam memahami persepsi dan

pendapat pengguna terhadap suatu produk, merek, atau topik tertentu.
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Sedangkan kelemahan dari penerapan natural language processing antara lain:

a) Kompleksitas Bahasa: Bahasa manusia sangat kompleks dan ambigu.
Pemahaman konteks, makna ganda, atau perubahan makna kata dapat
menjadi tantangan dalam natural language processing. Keterbatasan dalam
pemahaman konteks dapat menyebabkan kesalahan atau interpretasi yang
salah.

b) Variasi dan Slang Bahasa: Bahasa manusia memiliki variasi dialek, gaya
penulisan, dan slang yang berbeda-beda. Pemrosesan teks dalam bahasa
yang tidak baku atau bahasa yang berubah-ubah dapat menjadi sulit dalam
natural language processing.

c) Kesalahan Pemahaman: Pemrosesan bahasa manusia seringkali melibatkan
ambiguitas dan perbedaan interpretasi. Meskipun kemajuan dalam natural
language processing, masih ada kesalahan pemahaman yang dapat terjadi,

terutama dalam konteks yang kompleks atau abstrak.

Natural language processing telah diterapkan secara luas dalam berbagai bidang

dengan tujuan meningkatkan efisiensi, memahami konten teks, dan memberikan

pengalaman pengguna yang lebih baik. Berikut ini adalah beberapa contoh

penerapan natural language processing di berbagai bidang:

a)

b)

Mesin Pencari dan Pemrosesan Informasi

Natural language processing digunakan dalam mesin pencari seperti Google
untuk memahami pertanyaan pengguna dan memberikan hasil pencarian yang
relevan. Pemrosesan bahasa juga digunakan dalam ekstraksi informasi dari
dokumen dan penyusunan ringkasan otomatis.

Penerjemahan Mesin

Natural language processing digunakan dalam sistem penerjemahan mesin
untuk menerjemahkan teks dari satu bahasa ke bahasa lain. Algoritma
pemrosesan bahasa alami membantu dalam memahami struktur dan makna teks
dalam bahasa sumber, serta menghasilkan teks yang setara dalam bahasa target.
Chatbot dan Asisten Virtual

Natural language processing digunakan untuk memungkinkan interaksi yang

lebih manusiawi antara pengguna dan chatbot atau asisten virtual. Sistem ini
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9)
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menggunakan teknik natural language processing untuk memahami dan
merespons pertanyaan atau perintah dalam bahasa alami, memberikan
informasi, menawarkan bantuan, atau melakukan tugas tertentu.

Analisis Sentimen

Natural language processing digunakan untuk menganalisis sentimen atau
opini dalam teks, seperti ulasan produk, tanggapan media sosial, atau survei
pelanggan. Analisis sentimen membantu perusahaan dalam memahami sikap
dan pendapat pelanggan terhadap produk atau layanan, sehingga dapat
mengambil tindakan yang tepat.

Pengolahan Bahasa untuk Media Sosial

Natural language processing digunakan untuk menganalisis dan memahami
konten di platform media sosial. Hal ini dapat mencakup pemrosesan teks
dalam tweet, posting Facebook, atau komentar di Instagram untuk
mengidentifikasi tren, topik populer, atau pemahaman terhadap preferensi
pengguna.

Pemrosesan Bahasa untuk Kedokteran

NLP digunakan dalam pemrosesan catatan medis, literatur ilmiah, atau data
kesehatan untuk membantu dalam diagnosis, penelitian, dan pengambilan
keputusan medis. Penerapan natural language processing dalam bidang
kesehatan dapat membantu dalam identifikasi gejala, penentuan diagnosis, dan
rekomendasi pengobatan.

Analisis Teks dan Klasifikasi Dokumen

Natural language processing digunakan dalam pemrosesan teks untuk
mengklasifikasikan dan mengategorikan dokumen dalam Kkategori yang
relevan. Contohnya adalah pengorganisasian berita berdasarkan topik,
pengindeksan konten untuk mesin pencari, atau pemrosesan teks hukum untuk
mencari informasi hukum yang relevan.

Pengolahan Bahasa untuk E-commerce

Natural language processing digunakan dalam industri e-commerce untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dan personalisasi. Misalnya, sistem

merekomendasikan produk berdasarkan preferensi pengguna, memahami
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pertanyaan pelanggan, atau melakukan analisis ulasan produk untuk
mengidentifikasi fitur yang diinginkan.

i) Pemrosesan Bahasa untuk Keuangan
Natural language processing digunakan dalam analisis teks di bidang
keuangan untuk mengidentifikasi informasi pasar, mengawasi berita ekonomi,
atau menganalisis laporan keuangan perusahaan. Hal ini membantu dalam
pengambilan keputusan investasi dan pemodelan risiko.

J) Pengolahan Bahasa untuk Pendidikan
Natural language processing digunakan dalam pengembangan sistem
pembelajaran adaptif dan evaluasi otomatis. Misalnya, sistem dapat
menganalisis respon siswa dalam tes atau tugas, memberikan umpan balik, dan

menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan kebutuhan individu.

Penerapan natural language processing terus berkembang dan diperluas ke
berbagai bidang lainnya, termasuk otomatisasi proses bisnis, analisis hukum,

deteksi penipuan, dan lain-lain.

3) Pemahaman Ucapan/Suara (Speech/Voice Understanding) merupakan
cabang dari natural language processing yang berfokus pada pemrosesan dan
pemahaman ucapan manusia. Tujuan utamanya adalah untuk mengubah ucapan
manusia ke dalam bentuk teks yang dapat dipahami oleh komputer, serta

memahami dan menafsirkan makna yang terkandung dalam ucapan tersebut.

Manfaat dari pemahaman ucapan/suara adalah sebagai berikut:

a) Penginteraksi Manusia-Komputer yang Lebih Alami
Kemampuan memahami ucapan manusia, komputer dapat berinteraksi
dengan pengguna secara lebih alami dan intuitif melalui suara. Hal tersebut
membantu dalam meningkatkan pengalaman pengguna dan mengurangi
hambatan komunikasi.

b) Pengurangan Beban Kerja
Adanya Pemahaman Ucapan, manusia dapat berkomunikasi dengan

komputer melalui suara, mengurangi kebutuhan untuk mengetik atau
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menggunakan antarmuka lainnya. Hal ini meningkatkan efisiensi dan
mengurangi beban kerja pengguna.

¢) Asisten Virtual dan Chatbot Suara
Pemahaman Ucapan memungkinkan pengembangan asisten virtual dan
chatbot suara yang dapat membantu pengguna dalam menjawab pertanyaan,
memberikan informasi, dan melakukan tugas-tugas tertentu melalui
interaksi suara.

d) Layanan Pelanggan yang Lebih Baik
Pemahaman Ucapan, perusahaan dapat mengimplementasikan sistem suara
yang dapat memahami keluhan atau permintaan pelanggan secara langsung.
Hal ini memungkinkan penanganan kasus yang lebih cepat dan peningkatan
kepuasan pelanggan.

e) Analisis dan Pemantauan Percakapan
Pemahaman Ucapan juga dapat digunakan dalam analisis dan pemantauan
percakapan suara, seperti percakapan layanan pelanggan atau wawancara.
Hal ini membantu dalam mengidentifikasi tren, sentimen, atau masalah

tertentu dalam percakapan tersebut.

4) Sistem Sensor dan Robotika merupakan dua bidang yang saling terkait dan
sering digunakan bersama-sama dalam pengembangan sistem otomatis. Sistem
sensor digunakan untuk mendeteksi, mengukur, dan mengonversi fenomena
fisik menjadi sinyal yang dapat diproses oleh komputer. Robotika, di sisi lain,
berkaitan dengan desain, pengembangan, dan penggunaan robot untuk

melakukan tugas-tugas tertentu.

Sistem sensor terdiri dari berbagai jenis sensor yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dari lingkungan fisik. Sensor ini dapat mendeteksi
berbagai parameter, seperti suhu, tekanan, cahaya, suara, gerakan, dan banyak
lagi. Beberapa contoh sensor yang umum digunakan termasuk sensor suhu,

sensor tekanan, sensor optik, sensor gerak, sensor getaran, dan sensor gas.
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Manfaat dari sistem sensor adalah sebagai berikut:

a)

Pengumpulan Data

Sistem sensor memungkinkan pengumpulan data real-time tentang
lingkungan fisik. Data ini dapat digunakan untuk analisis, pemantauan, dan
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam berbagai aplikasi, seperti

manufaktur, pertanian, kesehatan, dan lingkungan.

b) Automatisasi Proses

Sensor dapat digunakan untuk mendeteksi perubahan dalam lingkungan
dan mengaktifkan tindakan otomatis yang sesuai. Contohnya termasuk
pengaturan suhu otomatis, pengendalian kualitas produk, atau pemantauan
kebocoran dalam sistem pipa.

Keamanan dan Keandalan

Sensor dapat digunakan untuk mendeteksi situasi berbahaya atau potensi
kegagalan dalam sistem. Misalnya, sensor asap yang digunakan dalam
alarm kebakaran atau sensor kecepatan dalam kendaraan untuk mencegah

kecelakaan.

Sedangkan robotika melibatkan penggunaan robot dan teknologi terkait untuk

melakukan tugas-tugas tertentu. Robot adalah sistem otomatis yang dapat

melakukan tindakan fisik, baik dengan kontrol langsung dari manusia atau

dengan menggunakan kecerdasan buatan dan sistem sensor.

Manfaat dari robotika adalah sebagai berikut:

a)

b)

Otomatisasi dan Efisiensi

Robotika memungkinkan otomatisasi tugas-tugas yang monoton, berulang,
atau berbahaya. Hal ini membantu meningkatkan efisiensi, produktivitas,
dan kualitas dalam berbagai sektor, seperti manufaktur, industri, dan
pertanian.

Peningkatan Keamanan

Robotika digunakan untuk tugas-tugas berbahaya yang berpotensi
membahayakan manusia, seperti penyelamatan di tempat yang sulit
dijangkau atau penghilangan bahan berbahaya. Robot juga dapat digunakan
untuk pengawasan dan pengendalian di lingkungan yang berisiko tinggi.
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Presisi dan Akurasi

Robotika memungkinkan tugas-tugas yang membutuhkan presisi tinggi
dan akurasi, yang sulit dilakukan oleh manusia. Misalnya, robot bedah
dapat melakukan prosedur bedah dengan ketepatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tangan manusia.

Peningkatan Pengalaman Pengguna

Robotika dapat digunakan dalam aplikasi yang meningkatkan pengalaman
pengguna, seperti asisten pribadi atau robot sosial. Robot-robot ini dapat
berinteraksi dengan manusia, memahami ucapan atau gerakan, dan

memberikan respons yang sesuai.

Penerapan Sistem Sensor dan Robotika dapat ditemukan dalam berbagai

bidang, antara lain:

a)

b)

d)

Manufaktur: Penggunaan robot dalam proses produksi untuk perakitan,
pengelasan, pengepakan, dan pemrosesan.

Transportasi: Penggunaan sensor dan sistem navigasi pada kendaraan
otonom dan robot pengantar.

Kesehatan: Penggunaan robot bedah, perawatan kesehatan jarak jauh, serta
sensor untuk pemantauan pasien dan diagnosis medis. Pertanian:
Penggunaan robot dan sensor dalam pertanian presisi, pengumpulan data
tanah, dan pemantauan tanaman.

Eksplorasi Luar Angkasa: Penggunaan robot untuk eksplorasi luar angkasa,
seperti pendaratan pada planet atau asteroid, dan pengumpulan data.
Rumah Pintar: Penggunaan robotika dan sistem sensor dalam rumah pintar
untuk mengendalikan suhu, keamanan, dan efisiensi energi.

Layanan Pelanggan: Penggunaan robot dan chatbot untuk interaksi

pelanggan, misalnya dalam perbankan atau industri perhotelan.

Sistem Sensor dan Robotika memiliki peran penting dalam otomatisasi,

pengumpulan data, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan pengalaman

pengguna dalam berbagai bidang.



28

5) Komputer Visi (Computer Vision) merupakan bidang dalam kecerdasan
buatan yang bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada komputer untuk
memahami dan menganalisis gambar dan video. Tujuan utama dari computer
vision adalah untuk menginterpretasikan data visual dan memungkinkan

komputer untuk "melihat™ dunia seperti manusia.

Proses computer vision melibatkan sejumlah tahap pemrosesan yang
kompleks, termasuk pemrosesan gambar, deteksi objek, ekstraksi fitur,
pengenalan pola, dan pengambilan keputusan. Teknik-teknik dalam computer
vision mencakup segmentasi gambar, deteksi objek, pengenalan wajah,

pelacakan objek, rekonstruksi 3D, dan lain sebagainya.

Manfaat dari computer vision adalah sebagai berikut:

a) Pengenalan Objek dan Deteksi
Computer vision dapat digunakan untuk mendeteksi dan mengenali objek
dalam gambar dan video. Hal ini berguna dalam aplikasi keamanan,
pengawasan lalu lintas, analisis medis, dan lain-lain.

b) Pelacakan Objek
Computer vision, dapat digunakan untuk pelacakan objek bergerak dalam
video. Hal ini bermanfaat dalam pemantauan, pengawasan, dan analisis
gerak objek, seperti pelacakan kendaraan atau deteksi kecelakaan lalu
lintas.

c) Pengenalan Wajah
Computer vision dapat digunakan untuk mengenali wajah manusia dalam
gambar dan video. Hal ini diterapkan dalam berbagai aplikasi, seperti
keamanan, verifikasi identitas, pengenalan emosi, dan pengenalan wajah
dalam foto grup.

d) Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)
Computer vision digunakan dalam pengembangan aplikasi AR dan VR,
yang menggabungkan dunia nyata dan dunia digital. Dengan menggunakan
computer vision, objek nyata dapat diidentifikasi dan interaksi antara objek

nyata dan virtual dapat terjadi.
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e) Pengolahan Citra Medis
Computer vision berperan penting dalam analisis dan diagnosis medis
melalui pemrosesan gambar medis, seperti pemindaian MRI, CT scan, atau
pemindaian ultrasound. Hal ini membantu dalam identifikasi penyakit,
deteksi tumor, analisis jaringan, dan lain-lain.

f) Kendali Otomatis dan Robotika
Computer vision digunakan dalam sistem kendali otomatis dan robotika
untuk mendeteksi dan memperoleh informasi tentang lingkungan sekitar.
Hal ini memungkinkan robot untuk berinteraksi dengan objek dan

lingkungan secara efisien.

2.4. Mesin Pembelajaran (Machine Learning)

Tahun 1959, Arthur Samuel pertama kali menggunakan istilah machine learning.
Arthur Samuel mengatakan bahwa machine learning adalah bidang ilmu komputer
yang memberikan komputer kemampuan pembelajaran tanpa pemrograman yang
jelas. Machine Learning dapat diartikan sebagai metode komputasi yang didasarkan
pada pengalaman untuk meningkatkan performa atau membuat prediksi yang akurat
(Mohri et al. 2018). Machine Learning bertujuan untuk memahami prinsip-prinsip

dasar belajar sebagai proses komputasi.

Salah satu komponen kecerdasan buatan adalah pembelajaran mesin, yang
memungkinkan komputer untuk mempelajari dan melakukan pekerjaan secara
otomatis (Reddy et al. 2018). Algoritma tertentu digunakan untuk melakukan
proses pembelajaran mesin, yang memungkinkan komputer untuk secara otomatis
melakukan tugas yang diberikan kepadanya. Machine learning dapat diterapkan ke
berbagai bidang komputasi untuk merancang dan memprogram secara eksplisit
algoritma dengan keluaran kinerja tinggi, misalnya, pemfilteran email spam,
deteksi penipuan di jejaring media sosial, perdagangan saham online, deteksi wajah
dan bentuk, diagnosis bidang kesehatan/medis, prediksi lalu lintas, karakter
recognition dan rekomendasi produk lain (Alzubi et al. 2018). Pembelajran mesin

biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan satu masalah menjadi beberapa
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kelompok. Orang dapat dengan mudah mengidentifikasi objek dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi tidak selalu dapat menjelaskan dengan jelas. Karena itu, machine

learning diperlukan untuk mengenali, mengidentifikasi, dan memprediksi data.

Machine learning dikategorikan menjadi sepuluh jenis berdasarkan algoritma
melakukan training dan berdasarkan ketersediaan output selama training, antara
lain: supervised learning, semi-supervised learning, unsupervised learning,
reinforcement learning, transduction dan learning to learn (Khan et al. 2010; Al-
jarrah et al. 2015; Dey 2016; Sandhya dan Raina 2016; Society 2017).

1) Supervised Learning
Supervised learning merupakan salah satu pendekatan dalam ML di mana
model atau algoritma komputer belajar dari contoh-contoh data yang diketahui
labelnya. Setiap contoh data dalam supervised learning digunakan untuk
melatih model memiliki label atau target yang sudah diketahui, dan model
berusaha untuk mempelajari pola atau hubungan antara fitur-fitur (features)
dalam data dengan label yang sesuai. Algoritma ini membangkitkan suatu
fungsi yang memetakan input ke output yang diinginkan. Kualitas hasil
pembelajaran sangat tergantung pada kesesuaian input dan output yang
diberikan. Dengan demikian, user sangat berperan dalam memvalidasi input
dan output tersebut. Algoritma supervised learning biasanya digunakan untuk

menyelesaikan masalah klasifikasi maupun regresi.

Manfaat dari supervised learning meliputi kemampuan untuk melakukan
klasifikasi, regresi, deteksi anomali, dan lain sebagainya. Penerapan supervised
learning meliputi berbagai bidang, seperti pengenalan wajah, klasifikasi
dokumen, analisis sentimen, prediksi harga saham, dan diagnosa medis. Model
supervised learning, dapat belajar dari data yang ada untuk menghasilkan
prediksi yang akurat dan berdasarkan pola yang teridentifikasi. Tahapan yang
dilakukan dalam supervised learning antara lain:
a) Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan harus memiliki label atau target yang diketahui.

Misalnya, untuk mengembangkan model klasifikasi email menjadi "spam"
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atau "non-spam", diperlukan kumpulan data yang terdiri dari email beserta
label yang menandakan apakah email tersebut adalah spam atau bukan.

b) Pembagian Data Latih dan Data Uji
Data yang telah dikumpulkan akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu data
latih (training data) dan data uji (test data). Data latih digunakan untuk
melatih model, sedangkan data uji digunakan untuk menguji kinerja model
yang telah dilatih.

c) Pemilihan Model
Berbagai jenis model atau algoritma dapat digunakan dalam supervised
learning, seperti decision trees, support vector machines, neural networks,
dan lain-lain. Pemilihan model bergantung pada karakteristik data dan
tujuan dari masalah yang ingin diselesaikan.

d) Pelatihan Model
Pada tahap pelatihan, model diberikan data latih dan melakukan iterasi
untuk menyesuaikan parameter atau bobotnya. Model mencoba
mempelajari pola dalam data latih dan membangun hubungan antara fitur-
fitur dengan label yang sesuai.

e) Evaluasi Model
Setelah model dilatih, kinerja model akan dievaluasi menggunakan data uji
yang terpisah. Metrik evaluasi yang digunakan antara lain akurasi, presisi,
recall, dan F1-score. Evaluasi ini memberikan gambaran tentang seberapa
baik model dapat memprediksi label dengan benar.

f) Penggunaan Model
Setelah model dievaluasi dan memperoleh kinerja yang memadai, model
dapat digunakan untuk melakukan prediksi pada data baru yang tidak
diketahui. Model akan menerima fitur-fitur dari data baru dan
menghasilkan prediksi berdasarkan apa yang telah dipelajari selama

pelatihan.

2) Unsupervised Learning
Unsupervised learning merupakan salah satu pendekatan ML yang modelnya

belajar dari data tanpa adanya label atau target yang diketahui sebelumnya.
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Dalam unsupervised learning, tujuan utamanya adalah menemukan pola,
struktur, atau hubungan yang tersembunyi dalam data tanpa diketahui apa yang
harus dicari. Algoritma ini memodelkan sekumpulan input secara otomatis
tanpa ada panduan (yang berupa output yang diinginkan). Hal ini berarti bahwa
data-data yang dipelajari hanya berupa input tanpa label kelas. Algoritma
unsupervised learning biasanya digunakan untuk mengatasi masalah

klasterisasi (clustering).

Manfaat dari unsupervised learning meliputi kemampuan untuk menemukan
pola yang tidak diketahui sebelumnya dalam data, menggambarkan data
dengan cara yang lebih ringkas, dan mengidentifikasi asosiasi atau hubungan
yang tersembunyi. Penerapannya meliputi segmentasi pasar, pengelompokan
konsumen, pengenalan pola dalam citra atau teks, dan deteksi anomali dalam
data keamanan. Penerapan unsupervised learning, dapat diperoleh wawasan
baru dan pengetahuan yang berharga dari data tanpa adanya label atau target
yang diketahui. Karakteristik dari model unsupervised learning, antara lain:
a) Data Tanpa Label
Data yang digunakan dalam unsupervised learning tidak memiliki label
atau target yang diketahui sebelumnya. Data ini terdiri dari fitur-fitur atau
atribut yang dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik atau sifat
data tersebut.
b) Pemrosesan Data
Tahap awal dalam unsupervised learning adalah pemrosesan data untuk
memastikan kualitas dan kecocokan data. Tahapan ini melibatkan
penghapusan data yang hilang atau tidak relevan, normalisasi data, atau
pemrosesan lainnya untuk memastikan data siap digunakan.
c) Clustering (Pengelompokan)
Salah satu tugas utama dalam unsupervised learning adalah clustering atau
pengelompokan. Tujuan clustering adalah mengelompokkan data ke dalam
kelompok atau cluster berdasarkan kesamaan fitur atau sifat tertentu.
Algoritma clustering seperti K-means, Hierarchical Clustering, atau
DBSCAN digunakan untuk melakukan pengelompokan.
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d) Pengurangan Dimensi
Unsupervised learning melibatkan pengurangan dimensi, dari data yang
kompleks untuk menggambarkan data dengan cara yang lebih ringkas.
Pengurangan dimensi dapat membantu mengidentifikasi fitur-fitur penting
atau menghilangkan noise dalam data. Metode pengurangan dimensi yang
umum digunakan termasuk Principal Component Analysis (PCA) dan t-
SNE (t-Distributed Stochastic Neighbor Embedding).

e) Asosiasi dan Anomali
Unsupervised learning digunakan untuk menemukan asosiasi atau
hubungan antara item dalam data. Contohnya adalah apriori algorithm
yang digunakan untuk menemukan aturan asosiasi dalam data transaksi.
Selain itu, algoritma unsupervised learning dapat digunakan untuk
mendeteksi anomali atau data yang berbeda atau tidak biasa dari yang
diharapkan.

f) Visualisasi Data
Unsupervised learning dapat membantu dalam visualisasi data dengan cara
yang bermakna. Penggunaan algoritma seperti algoritma reduksi dimensi
dan teknik visualisasi seperti scatter plot atau network visualization, data
kompleks dapat digambarkan secara visual untuk memahami pola dan

struktur yang ada.

3) Semi-Supervised Learning
Semi-Supervised Learning merupakan paradigma ML yang sebagian besar data
pelatihan tidak memiliki label, sedangkan sebagian kecil datanya memiliki
label. Algoritma ini mengkobinasikan kedua algoritma supervised learning dan
unsupervised learning, yang berisikan data sampel-sampel input yang berlabel
dan tidak berlabel. Algoritma ini membangkitkan suatu fungsi atau

pengklasifikasi yang tepat berdasarkan semua sampel input yang diberikan.

Perbedaan utama antara semi-supervised learning, supervised learning, dan
unsupervised learning adalah dalam hal ketersediaan label pada data pelatihan.

Dalam supervised learning, model ML mempelajari pola berdasarkan
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pasangan data-input dan label yang diketahui. Model ini kemudian dapat
menggunakan pengetahuannya untuk memprediksi label baru untuk data yang
belum pernah dilihat sebelumnya. Di sisi lain, dalam pembelajaran tanpa
pengawasan, model harus menemukan pola dan struktur di dalam data tanpa
adanya label yang diketahui sebelumnya. Hal ini dapat dilakukan dengan
teknik seperti clustering dan reduksi dimensi. Semi-supervised learning
memanfaatkan data yang memiliki label untuk membantu dalam mempelajari

pola pada data yang tidak berlabel.

Reinforcement Learning

Reinforcement learning merupakan cabang pembelajaran mesin melalui proses
belajar agen untuk berinteraksi dengan lingkungannya dan mengambil
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Proses yang dilakukan pada metode
ini, agen tidak diberi contoh data pelatihan atau label, tetapi secara iteratif
belajar melalui percobaan dan pengalaman. Algoritma ini mempelajari suatu
kebijakan untuk melakukan aksi berdasarkan hasil pengamatan terhadap
lingkungan yang ada. Setiap aksi menghasilkan akibat bagi lingkungan
tersebut, dan lingkungan memberikan umpan balik (feedback) untuk memandu

algoritma tersebut.

Reinforcement learning melibatkan tiga elemen utama antara lain agen,
lingkungan, dan kebijakan. Agen adalah entitas yang belajar dan mengambil
tindakan dalam lingkungan. Lingkungan adalah tempat agen beroperasi, dan
dapat berupa simulasi komputer, permainan, robot fisik, atau bahkan dunia
nyata. Kebijakan (policy) adalah strategi yang digunakan oleh agen untuk

memilih tindakan berdasarkan keadaan lingkungan yang diberikan.

Proses pembelajaran dalam reinforcement learning melibatkan serangkaian
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Persepsi

Agen menerima informasi tentang keadaan (state) dari lingkungan.

Keadaan dapat mencakup data sensorik seperti gambar, nilai-nilai sensor,
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atau atribut lain yang menggambarkan keadaan lingkungan pada saat
tertentu.

Tindakan

Agen memilih tindakan yang akan diambil berdasarkan kebijakan yang
ada. Tindakan tersebut mempengaruhi keadaan lingkungan.

Umpan balik

Agen menerima umpan balik dari lingkungan dalam bentuk hadiah atau
hukuman (reward atau punishment) setelah mengambil tindakan tertentu.
Hadiah ini memberikan sinyal kepada agen tentang apakah tindakan yang
diambil benar atau salah dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Pembelajaran

Agen memperbarui kebijakan berdasarkan umpan balik yang diterima.
Tujuan agen adalah untuk memaksimalkan total hadiah yang diterima

seiring berjalannya waktu.

Penerapan reinforcement learning sangat luas dan telah digunakan dalam

berbagai bidang, antara lain:

a)

b)

d)

Permainan

Reinforcement learning telah digunakan untuk melatih agen komputer
dalam permainan strategi seperti catur, Go, dan poker. AlphaGo yang
dikembangkan oleh DeepMind adalah contoh sukses dari penerapan
reinforcement learning dalam permainan.

Robotika

Reinforcement learning dapat digunakan untuk melatih robot untuk
melakukan tugas-tugas seperti berjalan, menghindari rintangan, atau
merencanakan pergerakan yang kompleks.

Kendali Sistem

Reinforcement learning digunakan untuk mengoptimalkan sistem kendali
yang kompleks, seperti pengendalian lalu lintas, pengelolaan sumber daya,
atau pengaturan jaringan komunikasi.

Keuangan

Reinforcement learning digunakan dalam pengambilan keputusan

investasi, manajemen risiko, dan pengoptimalan portofolio.
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e) Penyempurnaan Otomatis
Reinforcement learning digunakan untuk melakukan penyempurnaan
otomatis pada sistem, dalam lingkungan yang kompleks dan bervariasi

seperti penyempurnaan otomatis dalam industri manufaktur.

Penerapan reinforcement learning terus berkembang dan menunjukkan
potensi besar dalam banyak bidang di mana agen perlu belajar dan

beradaptasi dengan lingkungannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

5) Transduction
Transduction merupakan konsep dalam machine learning yang mengacu pada
proses memprediksi label untuk contoh-contoh yang spesifik, biasanya dalam
konteks semi-supervised learning. Tujuan transduksi adalah memanfaatkan
informasi dari data berlabel dan data tanpa label untuk memperoleh prediksi
yang akurat untuk contoh-contoh yang belum diberi label. Algoritma ini mirip
dengan supervised learning, tetapi tidak secara eksplisit membangun suatu
fungsi. Algoritma ini digunakan untuk berlatih memprediksi output baru
berdasarkan training inputs, training outputs, dan testing inputs yang tersedia

selama proses pembelajaran (pelatihan).

Perbedaan utama antara transduksi dan induksi (biasa dikenal sebagai prediksi)
adalah bahwa transduksi berfokus pada prediksi yang akurat, sedangkan
induksi bertujuan untuk membangun model yang dapat melakukan prediksi
yang akurat. Penerapan transduksi dalam machine learning terus berkembang,
dan teknik yang digunakan dapat bervariasi tergantung pada konteks dan jenis
data yang dihadapi. Tujuan utamanya adalah untuk memanfaatkan informasi
yang ada untuk memberikan prediksi yang akurat pada contoh-contoh yang
belum diberi label. Penerapan transduksi dapat ditemukan dalam berbagai

bidang dalam machine learning, antara lain:
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a) Semi-Supervised Learning
Penerapan semi-supervised learning dapat memanfaatkan informasi dari
contoh-contoh  berlabel untuk memperbaiki kualitas model dan
memberikan prediksi yang lebih baik untuk contoh-contoh tanpa label.

b) Pemrosesan Bahasa Alami
Transduksi dapat digunakan untuk memprediksi tag kata, entitas bernama,
atau fitur lainnya pada teks yang belum diberi label. Pemrosesan bahasa
alami memanfaatkan informasi dari teks yang telah diberi label, model
dapat melakukan transduksi untuk memberikan label yang tepat pada teks
yang tidak berlabel.

c) Deteksi Anomali
Transduksi dalam deteksi anomali dapat digunakan untuk memprediksi
apakah contoh yang diberikan termasuk dalam kategori normal atau
anomali. Dengan memanfaatkan contoh-contoh yang diberi label sebagai
panduan, dapat dilakukan transduksi untuk mengidentifikasi contoh-contoh
anomali yang belum diberi label.

d) Analisis Citra dan Pengenalan Objek
Analisis citra dan pengenalan objek, transduksi dapat digunakan untuk
memberikan prediksi label pada objek dalam citra yang belum diberi label.
Dengan menggunakan teknik transduksi, model dapat memanfaatkan
contoh-contoh yang diberi label untuk memperoleh prediksi yang lebih

baik untuk objek yang tidak berlabel dalam citra.

Learning to Learn

Learning to Learn merupakan paradigma dalam ML yang bertujuan untuk
mengembangkan model atau algoritma yang dapat secara otomatis
mempelajari  strategi dan penyesuaian untuk memperbaiki kinerja
pembelajarannya sendiri. Learning to learn, model tidak hanya belajar dari
data, tetapi juga belajar cara belajar yang lebih efisien dan efektif. Algoritma

ini mempelajari bias induktifnya sendiri berdasarkan pengalaman sebelumnya.
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Konsep dasar di balik learning to learn adalah bahwa model atau agen

pembelajaran mesin harus mampu menggeneralisasi dari pengalaman

pembelajaran sebelumnya untuk menghadapi tugas baru dan mempelajari

dengan cepat. Tujuannya adalah meminimalkan ketergantungan pada data

pelatihan yang besar dan meningkatkan adaptasi terhadap perubahan

lingkungan atau tugas. Beberapa pendekatan Learning to Learn, adalah sebagai
berikut:

a)

b)

Meta-Learning

Pendekatan meta-learning melibatkan pembelajaran strategi atau algoritma
yang dapat digunakan oleh model untuk mengatur proses pembelajaran.
Model mempelajari cara memilih atau menyesuaikan arsitektur model,
hiperparameter, atau algoritma pembelajaran yang paling sesuai untuk
tugas tertentu berdasarkan pengalaman pembelajaran sebelumnya.
Contohnya adalah pembelajaran otomatis hiperparameter (automated
hyperparameter tuning) dan optimasi arsitektur neural network (neural
architecture search).

Pembelajaran Hierarchy

Pendekatan ini mencoba mempelajari representasi hierarkis yang
memungkinkan model untuk memperoleh pemahaman yang lebih abstrak
dan umum dari data. Dalam hierarki ini, model dapat mempelajari
penyesuaian atau transfer dari tugas-tugas yang lebih rendah ke tugas yang
lebih tinggi tingkatannya. Contohnya adalah Hierarchical Reinforcement
Learning yang menggunakan hierarki kebijakan (policy) untuk
mempelajari tindakan pada berbagai tingkatan abstraksi.

Pembelajaran Penyesuaian Cepat (Fast Adaptation)

Pendekatan ini mengacu pada pembelajaran model yang dapat dengan
cepat menyesuaikan diri dengan tugas baru berdasarkan pengalaman
sebelumnya. Model memperbarui parameter atau pengetahuannya selama
fase adaptasi untuk mengoptimalkan kinerja pada tugas yang baru.
Contohnya adalah metode pembelajaran metrik (metric learning) yang

memperbarui jarak atau pengukuran kesamaan antara contoh-contoh data.
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Penerapan learning to learn sangat luas dan terus berkembang dalam berbagai

aspek machine learning. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan

kemampuan model untuk belajar secara efisien, beradaptasi dengan cepat, dan

mengoptimalkan performa pada tugas baru atau dalam kondisi yang berubah.

Beberapa contoh penerapan learning to learn antara lain:

a)

b)

d)

Optimasi Hiperparameter

Dalam machine learning, banyak algoritma dan model memiliki
hiperparameter yang harus disesuaikan secara manual. Dengan
menggunakan learning to learn, dapat mempelajari strategi untuk
mengatur  hiperparameter dengan  efisien. Misalnya, algoritma
pembelajaran meta dapat diterapkan untuk melatih model dalam memilih
nilai-nilai yang optimal untuk hiperparameter seperti laju pembelajaran,
jumlah iterasi, atau ukuran batch.

Neural Architecture Search

Membangun arsitektur neural network yang optimal adalah tugas yang
membutuhkan banyak percobaan dan penyesuaian. Proses learning to
learn, dapat menggunakan metode seperti Neural Architecture Search
(NAS) untuk mempelajari strategi yang efisien dalam mencari arsitektur
neural network yang baik. Model dapat mempelajari cara membangun dan
menyesuaikan struktur jaringan berdasarkan performa dan pengalaman
sebelumnya.

Transfer Learning

Learning to learn dapat diterapkan dalam transfer learning untuk
memperbaiki adaptasi dari pengetahuan yang telah dikuasai pada tugas-
tugas baru. Dengan mempelajari strategi adaptasi yang efisien, model dapat
mentransfer pengetahuan secara lebih baik dan meningkatkan kinerja pada

tugas baru dengan data yang terbatas.

Pembelajaran Meta-Reinforcement
Reinforcement Learning, learning to learn dapat digunakan untuk melatih
agen untuk belajar secara cepat dan efisien dalam berbagai tugas. Model

dapat mempelajari kebijakan yang dapat menyesuaikan diri dengan cepat
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berdasarkan pengalaman sebelumnya, memungkinkan agen untuk belajar
lebih efisien dalam menjelajahi lingkungan dan mencapai tujuan.

e) Pembelajaran Active Learning
Learning to learn dapat digunakan dalam pembelajaran aktif (active
learning), di mana model belajar untuk memilih sampel data yang paling
informatif untuk dilabeli oleh pengawas. Dengan mempelajari strategi
pemilihan sampel yang efisien, model dapat mempercepat proses

pembelajaran dengan mengurangi jumlah sampel yang harus dilabeli.

2.5. Kecerdasan Buatan untuk Prediksi Narcisistic Personality Disorder

Penerapan kecerdasan buatan untuk prediksi narcisistic personality disorder adalah
area yang sedang berkembang dalam penelitian. Narcisistic personality disorder
adalah gangguan mental yang ditandai oleh perilaku dan pola pikir yang berlebihan
mengenai kepentingan diri sendiri, kebutuhan akan pujian dan pengakuan, serta
kurangnya empati terhadap orang lain. Prediksi narcisistic personality disorder
dapat membantu dalam mengidentifikasi individu yang berisiko mengalami
gangguan ini, sehingga memungkinkan intervensi dan pengobatan dini. Penerapan
kecerdasan buatan untuk prediksi narcisistic personality disorder dapat melibatkan
berbagai metode dan teknik, antara lain:
a) Analisis Teks
Kecerdasan buatan dapat digunakan untuk menganalisis teks yang dihasilkan
oleh individu, seperti tulisan di media sosial, blog, atau catatan medis. Metode
pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing: NLP) dapat
digunakan untuk mengidentifikasi pola linguistik atau penggunaan kata-kata
yang konsisten dengan ciri-ciri narcissistic personality disorder.
b) Analisis Suara
Kecerdasan buatan dapat menganalisis karakteristik suara individu melalui
teknik pengolahan suara. Beberapa penelitian telah mencoba mengidentifikasi
pola suara yang berkaitan dengan ciri-ciri narcissistic personality disorder,
seperti intonasi yang dominan atau kecenderungan berbicara tentang diri

sendiri dengan cara yang berlebihan.
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Analisis Gambar dan Video

Kecerdasan buatan juga dapat diterapkan dalam menganalisis gambar atau
video individu untuk mencari tanda-tanda visual yang berkaitan dengan
narcissistic personality disorder. Misalnya, ekspresi wajah yang terlalu
percaya diri atau bahasa tubuh yang dominan dapat menjadi petunjuk indikator
potensial narcissistic personality disorder.

Data Multimodal

Pendekatan yang lebih maju melibatkan penggabungan informasi dari berbagai
sumber data, seperti teks, suara, dan gambar. Metode kecerdasan buatan yang
lebih kompleks seperti deep learning dapat digunakan untuk memodelkan
ketergantungan dan hubungan antara data multimodal ini dalam konteks

prediksi narcissistic personality disorder.

Prediksi narcissistic personality disorder menggunakan kecerdasan buatan

melibatkan beberapa tahap yang mencakup pengumpulan data, pemrosesan data,

pembangunan model, dan evaluasi model. Berikut adalah proses prediksi

narcissistic personality disorder menggunakan kecerdasan buatan:

a)

b)

Pengumpulan Data

Langkah pertama dalam memprediksi narcissistic personality disorder adalah
mengumpulkan data yang relevan. Data ini dapat mencakup berbagai sumber,
seperti teks dari media sosial, catatan medis, hasil tes psikologis, atau
wawancara. Data ini harus mencakup informasi tentang perilaku, pola pikir,
dan karakteristik individu yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi tanda-
tanda narcissistic personality disorder.

Pemrosesan Data

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah memproses data tersebut.
Pemrosesan data melibatkan langkah-langkah seperti pembersihan data,
normalisasi, dan ekstraksi fitur. Data dapat diubah menjadi representasi
numerik yang dapat dimengerti oleh algoritma kecerdasan buatan. Selain itu,
fitur yang relevan dengan narcissistic personality disorder dapat diekstraksi,
seperti penggunaan kata-kata yang berlebihan, kecenderungan untuk memuji

diri sendiri, atau kurangnya empati.
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¢) Pembangunan Model kecerdasan buatan
Setelah data diproses, langkah selanjutnya adalah membangun model
kecerdasan buatan untuk memprediksi narcissistic personality disorder.
Berbagai metode kecerdasan buatan dapat digunakan, seperti machine learning
dan deep learning. Beberapa algoritma yang umum digunakan dalam
penerapan ini termasuk decision tree, logistic regression, random forest, atau
neural network. Model ini akan belajar dari data yang diberikan dan mencari
pola atau hubungan yang dapat digunakan untuk memprediksi narcissistic
personality disorder.

d) Pelatihan Model
Setelah model kecerdasan buatan dibangun, tahap berikutnya adalah melatih
model menggunakan data yang telah diproses. Data ini akan dibagi menjadi
subset pelatihan dan pengujian. Model akan belajar dari subset pelatihan dan
mengoptimalkan parameter internalnya untuk meningkatkan kinerja prediksi.
Pelatihan model ini melibatkan iterasi berulang hingga model mencapai kinerja
yang diinginkan.

e) Validasi dan Evaluasi Model
Setelah model dilatih, tahap selanjutnya adalah melakukan validasi dan
evaluasi untuk mengukur kinerja model. Model akan diuji menggunakan subset
pengujian yang tidak digunakan dalam pelatihan. Metrik evaluasi seperti
akurasi, presisi, kepekaan, atau kekhususan digunakan untuk mengukur
performa model. Validasi ini membantu menentukan sejauh mana model dapat
memprediksi narcissistic personality disorder dengan akurasi dan keandalan

yang memadai.

2.6. Database Google Scholar

Google scholar merupakan media yang menyedikan database publikasi ilmiah
untuk pencarian jurnal-jurnal bereputasi secara online baik skala nasional dan
internasional (Karim et al. 2021). Google scholar diluncurkan pada tahun 2004 oleh
induk perusahaan Google (Setiani Rafika et al. 2017). Layanan Google Scholar

menyediakan file berupa PDF (Portable Document Format) secara lengkap dan
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gratis. Database Google Scholar menawarkan kemudahan dalam melakukan
pencarian literatur akademis secara luas dan bebas. Peneliti dapat dengan mudah
menemukan seluruh bidang ilmu dan referensi ilmiah dari database tersebut.
Dokumen yang tersedia di Google Scholar meliputi makalah peer-reviewed, thesis,
buku, abstrak, dan artikel dari penerbit akademis, komunitas profesional, pusat data

pracetak, universitas, dan organisasi akademis lainnya.

Google Scholar bekerja dengan cara menemukan penelitian yang paling relevan
dari seluruh penelitian akademis. Hasil paling relevan akan selalu muncul pada
halaman pertama. Google Scholar memiliki peralatan canggih yang memungkinkan
pelacak, analisis, dan visualisasi hasil penelitian dalam waktu hitungan detik tanpa
koma. Tahun penelitian, penulis, kata-kata, penerbit, tahun terbit, dan kata-kata
memungkinkan Google Scholar untuk membandingkan hasil penelitian.

2.7.  Aplikasi Publish or Perish

Pemanfaatan aplikasi Publish or Perish (PoP) merupakan salah satu cara yang
digunakan untuk mendapatkan dan menganalisis referensi jurnal ilmiah akademik
dalam penulisan karya. Tahun 2006, aplikasi Publish or Perish (PoP) mulai
diperkenalkan kepada komunitas akademik dan publik umum. Aplikasi Publish or
Perish (PoP) memanfaatkan Google scholar query untuk memperoleh informasi
tentang jurnal ilmiah. Google scholar query akan menganalisis dan mengkonversi
jurnal ilmiah kedalam beberapa perhitungan statistik. Aplikasi Publish or Perish
(PoP) dapat berjalan di sistem operasi windows, machintosh dan linux yang
terhubung terhadap jaringan internet. Aplikasi Publish or Perish (PoP) juga dapat

menyalin hasil pencarian jurnal ilmiah yang tersedia ke dalam clipboard windows.

Aplikasi Publish or Perish (PoP) dikembangkan untuk membantu penulis atau
peneliti akademisi untuk mencari dan memperoleh referensi jurnal imiah penelitian
untuk penulisan karya ilmiah (Bilferi Hutapea 2023). Selain itu, aplikasi Publish or

Perish (PoP) dapat digunakan untuk melakukan penelitian bibliometrik,
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menentukan jurnal ilmiah mana yang akan digunakan sebagai referensi dan rujukan,
dan melakukan tinjauan literatur. Penggunaan aplikasi Publish or Perish (PoP)
terhadap jurnal ilmiah yang akan dijadikan referensi dapat menampilkan metrik
seperti sitasi per penulis, sitasi rata-rata per artikel, sitasi per tahun, dan sitasi
keseluruhan artikel yang terkait dengan pencarian. Dengan menggunakan aplikasi
Publish or Perish (PoP), banyak tampilan metrik akan mempermudah penulis untuk
memilih referensi jurnal ilmiah, seperti analisis jumlah penulis per artikel, h-index
dan parameter yang terkait dengan g-index, peningkatan rata-rata tahunan h-index
individu, tiga variasi h-index individu, dan tingkat kutipan tertimbang pada waktu
tertentu. Aplikasi Publish or Perish (PoP) juga menawarkan akses metadata
Crossref, Google Scholar, Google Scholar Profile, dan PubMed secara gratis. Selain
itu, dengan melakukan registrasi untuk pencarian referensi jurnal ilmiah yang
terintegrasi dengan OpenAlex, Scopus, Semantic Scholar, dan Web of Science,

Aplikasi Publish or Perish (PoP) menawarkan akses metadata secara gratis.

2.8.  Aplikasi VOSviewer

VOSviewer merupakan perangkat lunak untuk membantu peneliti dalam membuat
peta penelitian berdasarkan network data dan untuk memvisualisasikan serta
mengeksplorasi peta tersebut (Jan van Eck dan Waltman 2022). VVosviewer, juga
dikenal sebagai VVV, adalah sebuah perangkat lunak yang dapat digunakan untuk
menampilkan peta bibliometrik atau set data yang mengandung field bibliografi
seperti judul, pengarang, penulis, jurnal, dan lain-lain (Karim et al. 2021).
VOSviewer dapat digunakan untuk membuat peta penulis atau jurnal berdasarkan
data co-citation atau membuat peta kata kunci berdasarkan data co-occurance.
Aplikasi ini menawarkan penampil yang memungkinkan peta bibliometrik
diperiksa secara lengkap. VOSviewer memiliki beberapa fungsi yang dapat

dirangkum sebagai berikut:

1. Membangun peta berdasarkan network data. Peta dapat dibuat berdasarkan
network yang telah tersedia, namun dapat pula dibangun jaringan terlebih

dahulu. VOSviewer dapat digunakan untuk membangun netowork publikasi
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ilmiah, jurnal ilmiah, peneliti, organisasi penelitian, negara, kata kunci, atau
istilah. Item-item dalam network ini dapat dihubungkan melalui penulisan
bersama, kejadian bersama, kutipan, penggabungan bibliografi, atau tautan
kutipan bersama. Pembentukan network memerlukan file database bibliografi
(yaitu file Web of Science, Scopus, Dimensions, Lens, dan PubMed) dan file
manajer referensi (yaitu file RIS, EndNote, dan RefWorks) yang akan menjadi
inputan dalam aplikasi VOSviewer.

2. Memvisualisasikan dan mengeksplorasi peta. Aplikasi VOSviewer mampu
menampilkan hasil peta dalam tiga bentuk visualiasai peta yaitu network
visualization, overlay visualization, dan density visualization. Aplikasi
VOSviewer juga memiliki fasilitas zoom dan gulir yang berfungsi untuk
menggali dan mengeksplorasi secara detail dan diperlukan saat peneliti
menggunakan item yang berjumlah sangat banyak atau memiliki ribuan item.

VOSviewer terutama dirancang untuk menganalisis jaringan bibliometrik, tetapi
juga dapat membuat, memvisualisasikan, dan menjelajahi peta berdasarkan
berbagai jenis data jaringan. VVosviewer dibuat dalam Java, sehingga berfungsi pada

sebagian besar platform perangkat keras dan sistem operasi.



1. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian, tahapan penelitian harus disusun secara
sistematis. Tahapan-tahapan penelitian tersebut menjadi acuan dalam
melaksanakan penelitian. Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan-tahapan
penelitian dan kerangka pikir dari penyiapan data hingga pengembangan model dan

perbandingan model klasifikasi.

3.1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan tahapan model Cross-Industry Standard Process for
Data Mining (CRISP-DM). Tahapan-tahapan CRISP-DM, antara lain Busssiness
Understanding, Data Understanding, Data Preparation, Modelling, Evaluation,
dan Deployment. Namun dalam penelitian ini hanya sampai pada tahapan evaluasi.

Adapun tahapan yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Business Understanding

Business understanding merupakan pemahaman terhadap tujuan bisnis,
penilaian situasi dan menerjemahkan tujuan bisnis ke dalam tujuan data mining.
Dalam penelitian ini membutuhkan pengetahuan untuk mendapatkan data
penderita gangguan kepribadian terutama penderita Narcissistic Personality
Disorder (NPD).

Data Understanding

Pada tahapan ini dilakukan proses pengumpulan data, kemudian melakukan
analisa data serta melakukan evaluasi kualitas data yang digunakan dalam
penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data-
data yang terdapat secara online. Metode yang dilakukan dalam rangka
pengumpulan data yaitu studi pustaka. Metode pengumpulan data dengan studi
kepustakaan ini dilakukan dengan mempelajari jurnal, dan buku-buku literatur

yang berkaitan dengan machine learning, narcissistic personality disorder,
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terutama literatur yang berhubungan dengan Data Mining, seleksi fitur,
Algoritma Random Forest Classifier, Algoritma Support Vector Machine dan

Algoritma Naive Bayes.

Data Preparation
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data menggunakan data primer yang
diperoleh secara online dari Open Psychometrics

(https://www.kaggle.com/datasets). Dataset yang telah terkumpul disimpan

dalam format .csv atau .arff agar dapat diproses lebih lanjut menggunakan Weka.

Tampilan dataset yang digunakan dapat dilihat pada gambar 2.

1.0 50.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 20 1.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 20 1.0 1.0 1.0
1.0 40.0 2.0 2.0 2.0 1.0 20 20 1.0 2.0 1.0 1.0 20 2.0 20 1.0 2.0 20
1.0 280 1.0 20 2.0 1.0 2.0 1.0 2.0 1.0 20 20 2.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
1.0 37.0 1.0 1.0 20 2.0 2.0 1.0 2.0 1.0 10 20 1.0 10 10 1.0 10 10
1.0 50.0 1.0 20 1.0 1.0 1.0 20 1.0 20 10 20 2.0 20 20 2.0 10 10
1.0 27.0 1.0 20 20 1.0 2.0 1.0 1.0 1.0 20 20 1.0 10 1.0 20 10 1.0
1.0 45.0 1.0 20 20 1.0 1.0 1.0 1.0 20 10 1.0 20 20 20 20 10 20
2.0 36.0 20 20 20 1.0 2.0 20 20 20 10 1.0 20 20 20 20 10 1.0
20 240 1.0 20 20 1.0 1.0 20 20 1.0 10 1.0 1.0 10 1.0 20 20 1.0
20 20.0 1.0 20 1.0 1.0 1.0 10 1.0 1.0 10 20 1.0 10 1.0 1.0 10 1.0
1.0 25.0 2.0 2.0 20 1.0 2.0 10 10 2.0 10 1.0 20 20 20 20 10 10
2.0 18.0 10 1.0 1.0 2.0 1.0 20 2.0 1.0 20 1.0 1.0 10 10 1.0 20 20
1.0 43.0 10 2.0 20 1.0 1.0 20 10 2.0 20 2.0 20 20 20 20 20 10
2.0 31.0 1.0 2.0 2.0 1.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0
1.0 48.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 2.0 1.0 2.0 2.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
1.0 36.0 1.0 2.0 2.0 1.0 2.0 20 1.0 2.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0
1.0 35.0 2.0 1.0 2.0 1.0 20 1.0 1.0 1.0 2.0 1.0 20 2.0 1.0 1.0 1.0 20
20 300 1.0 2.0 1.0 1.0 20 1.0 1.0 2.0 1.0 1.0 1.0 2.0 20 20 2.0 20
1.0 29.0 1.0 20 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 20 1.0 1.0 10 20 2.0 10 10
1.0 37.0 2.0 20 20 1.0 1.0 20 1.0 1.0 20 1.0 2.0 20 20 2.0 10 10
1.0 16.0 2.0 20 20 2.0 2.0 1.0 1.0 1.0 20 1.0 2.0 20 20 1.0 10 20
2.0 27.0 1.0 20 20 2.0 1.0 20 1.0 1.0 10 20 1.0 20 20 20 10 20
1.0 42.0 1.0 20 20 1.0 2.0 1.0 1.0 20 10 20 20 10 1.0 20 10 20
20 41.0 1.0 20 20 2.0 20 20 20 1.0 20 20 1.0 10 20 20 10 1.0
1.0 37.0 1.0 20 20 1.0 1.0 10 1.0 1.0 10 1.0 1.0 20 1.0 20 10 1.0
2.0 38.0 2.0 2.0 20 1.0 1.0 20 1.0 2.0 10 1.0 20 2.0 2.0 20 10 2.0

1:gender 2:age 3:Q1 4:Q2 5Q3 6:0Q04 7:Q5 8Q6 9:Q7 10:Q8 11:Q9 12:Q10 13:Q11 14:Q12 15:Q13 16:Q14 17:Q15 18:Q16 19:Q17
Numeric  Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric Numeric
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1.0
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Gambar 2. Tampilan dataset narcissistic personality disorder

Dataset yang dikumpulkan memiliki jumlah record sebanyak 11.243, kemudian
data diseleksi agar dapat digunakan dalam proses pemodelan. Data yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki ciri sebagai berikut:

a) Jenis kelamin yang digunakan hanya male dan female, selain itu akan dihapus
dari dataset (tidak digunakan dalam penelitian). Data awal jenis kelamin
terdiri dari empat jenis yaitu male (1), female (2), other (3) dan tidak memilih

(4).
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b) Rentang usia yang diguankan dalam penelitian ini yaitu usia 14 — 50 tahun.
Pada data awal terdapat usia lebih dari 50 tahun, data tersebut tidak digunakan
karena rentang usia yang paling sering terkena gangguan kepribadian yaitu
rentang usia 14-50 tahun.

c) Data jawaban responden terisi semua, karena pada data awal terdapat data

pernyataan yang tidak diisi oleh responden (missing value).
Dari proses penyiapan data tersebut dan dari proses seleksi, terkumpul data
sejumlah 8.340 data yang terdiri dari 44 fitur. Deskripsi fitur yang terdapat

pada dataset dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Fitur

Fitur Deskripsi

Jenis Kelamin (gender) Jenis kelamin yang digunakan yaitu
male dan female

Usia (age) Rentang usia 14 — 50 tahun

Pernyataan 1 — 40 (question 1 — 40) Jawaban responden berupa nilai 1 atau
2 sesuai dengan kepribadian responden
Elapse Merupakan selish waktu submitted

dengan loaded dalam satuan detik

Skor (score) Penjumlahan hasil pengisian kuesioner
responden
Kelas (class) Label kelas “ya” dan “tidak”
4) Modelling

Dalam tahapan ini, berbagai macam teknik pemodelan dipilih dan diterapkan ke
dataset yang sudah disiapkan untuk mengatasi permasalahan prediksi. Teknik
yang digunakan yaitu teknik klasifikasi, seperti penerapan metode Random
Forest Classifier, Support Vector Machine dan Naive Bayes. Selain itu, peneliti
juga melakukan pemilihan fitur guna meningkatkan akurasi. Tujuan utama dari
pemilihan fitur adalah untuk menghindari overfitting sehingga meningkatkan

performa dari sistem dan sistem menghasilkan hasil yang lebih cepat dan efektif.
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Teknik pemilihan fitur yang digunakan yaitu teknik filter seperti information
gain dan gain ratio. Teknik pemilihan fitur tersebut berlandaskan pada sistem
perangkingan menggunakan batasan nilai minimal informasi dari masing-
masing fitur. Batasan nilai (threshold) yang digunakan pada penelitian ini yaitu
>(,05. Hal ini berarti bahwa fitur yang memiliki nilai informasi lebih dari 0,05
akan digunakan untuk pengembangan model Kklasifikasi. Sedangkan fitur yang
memiliki nilai informasi kurang dari 0,05 akan dibuang atau tidak digunakan
dalam pengembangan model klasifikasi.

Evaluation

Pada tahapan ini, peneliti melakukan pengujian dan pengevaluasian nilai akurasi
dari metode machine learning. Uji akurasi dilakukan untuk menentukan tingkat
kepercayaan dari klasifikasi yang dihasilkan. Matriks konfusi digunakan untuk
menguji akurasi interpretasi penelitian ini. Penerapan confusion matrix dapat
mengidentifikasi dan menganalisis catatan dari berbagai kelas. Tabel confusion

matrix ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Confusion Matrix

Prediksi
Positif Negatif
Positif TP EN
E
< | Negatif FP TN
Keterangan :
a) TP (True Positive) merupakan banyaknya data yang kelas aktualnya adalah

b)

c)

d)

kelas positif dengan kelas prediksinya merupakan kelas positif.

FN (False Negative) merupakan banyaknya data yang kelas aktualnya adalah
kelas positif dengan kelas prediksinya merupakan kelas negatif.

FP (False Positive) merupakan banyaknya data yang kelas aktualnya adalah
kelas negatif dengan kelas prediksinya merupakan kelas positif.

TN (True Negative) merupakan banyaknya data yang kelas aktualnya adalah
kelas negatif dengan kelas prediksinya merupakan kelas negatif.
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3.2.  Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian adalah alir atau langkah yang menjadi landasan utama
dalam sebuah penelitian. Dalam bab ini, akan dibahas tentang kerangka penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Diagram alir penelitian ini akan
membantu dalam menguraikan kerangka kerja yang akan digunakan sebagai acuan
pada seluruh proses penelitian ini. Diagram alir penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Information
[ Gain

Seleksi Data Seleksi Fitur

. . Analisis ) .
Kajian Literatur Gain Ratio

Bibliometric \ /
\ / Random Forest

Classifier

Pengumpulan Pre-Process
|
Dataset Data

Studi Literatur [—* —* Pemodelan

Support Vector
Machine

10-fold cross

validation Naive Bayes
Mengatasi Evaluasi
Ketidakseimbangan —— Hasil Evaluasi -
Kinerja
Kelas
SMOTE Akurasi Waktu Error Rate
Pemrosesan

Gambar 3. Diagram alir penelitian

Gambar 3 menunjukkan kerangka berpikir yang dilakukan dalam penelitian ini.
Diawali dengan melakukan studi litaratur yang mengulas kajian literatur dan
analisis bibliometric dari penelitian-penelitian terkait. Hasil analisis tersebut
memetakan kata kunci dan topik saja yang sedang ramai dibahas. Setelah dilakukan
studi literatur, dilanjutkan dengan pengumpulan data secara online yang diperoleh

dari Open Psychometrics (https://www.kaggle.com/datasets). Dari dataset yang

diperoleh, dilanjutkan pada tahapan pre-proses data yaitu melakukan seleksi data
dan seleksi fitur agar data yang digunakan bebas noise dan mampu meningkatkan
hasil akurasi. Pada proses pemilihan fitur, digunakan teknik yang banyak digunakan

dalam penelitian yaitu teknik information gain dan gain ratio.
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Setelah dilakukan pre-proses, tahapan selanjutnya yaitu melakukan pemodelan
menggunakan tiga metode klasifikasi, yaitu metode random forest classifier,
support vector machine dan naive bayes. Pada proses pemodelan, pembagian
dataset menggunakan teknik 10-fold cross validation. 10-fold cross-validation
adalah teknik penting dalam pengembangan dan evaluasi model machine learning.
Selama proses cross-validation, model machine learning dilatih dan diuji sebanyak
10 kali, di mana setiap kali satu fold digunakan sebagai data uji dan sembilan fold

lainnya digunakan sebagai data pelatihan.

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan evaluasi kinerja yang mengukur tiingkat
akurasi, lama waktu pemrosesan dan nilai error rate. Dari hasil evaluasi Kinerja
akan dilakukan perbandingan dari ketiga metode klasifikasi. Setelah dilakukan
perbandingan akan diperoleh nilai akurasi tertingi dan terendah. Hasil tersebut akan
diproses selanjutnya untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas yang terjadi pada
dataset yang digunakan. Teknik yang digunakan untuk mengatasi
ketidakseimbangan kelas yaitu SMOTE. Hal ini dilakukan agar mampu
meningkatkan nilai akurasi dari metode pengklasifikasi.

3.2.1. Diagram Alir Penelitian Studi Literature Review

Tahapan pada proses studi literature review ini memberikan kerangka kerja umum
untuk melakukan literature review tentang kecerdasan buatan dalam diagnosa
gangguan kepribadian. Pada penelitian ini dilakukan tinjauan literatur dengan
menggunakan metode systematic literature review (SLR). SLR bertujuan untuk
mengumpulkan semua penelitian tentang topik tertentu, mengevaluasinya secara
kritis, dan menyimpulkan hasil penelitian yang telah dianalisis (Budi dan Suryono
2023). SLR telah banyak digunakan dalam berbagai bidang penelitian antara lain
bidang kesehatan (Whear et al. 2022; Alsaleh et al. 2023a; Ehiabhi dan Wang 2023;
Jung et al. 2023; Wen et al. 2023), kecerdasan buatan (Alsaleh et al. 2023b; Saranya
dan Subhashini 2023; de Wilde 2023), machine learning (Thieme et al. 2020;
Bickel et al. 2023; Issah et al. 2023; Mintarya et al. 2023), pertanian (Sachithra dan
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Subhashini 2023), keuangan/perbankan (Suryono et al. 2020) dan lain sebagainya.
Tahapan yang dilakukan dalam membangun SLR dalam penelitian ini dilakukan
dalam tiga tahapan yaitu perencanaan, implementasi dan pelaporan. Diagram alir

proses SLR dapat dilihat pada Gambar 4.

+ Menentukan kriteria * Melengkapi metadata * Bibliometric: jumlah artikel,

+ Mengidentifikasi kata kunci * Screening dan seleksi artikel ju;iul grﬁh_e.l,]um]ah sitasi
+ Datakase GoogleScholar, + Visualizazsi berdasarkan
tools PoP keyword

+ Tahum 2018-2023
+ Format dokumen cav

Gambar 4. Diagram Alir Proses SLR

Secara detail, tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan

Langkah pertama yang dilakukan yaitu mengidentifikasi kebutuhan SLR
seperti menentukan area topik penelitian, menentukan tujuan, menentukan
kriteria pemilihan artikel dan mengindentifikasi kata kunci apa saja yang akan
digunakan dalam mencari artikel penelitian. Sebelum melakukan SLR, seorang
peneliti harus mengidentifikasi alasan melakukan SLR dan melihat apakah
SLR merupakan strategi yang tepat. Selain itu, penting untuk melakukan
pengecekan apakah hal yang sama pernah dilakukan di area tersebut
sebelumnya. Jika sudah ada review sebelumnya, apakah SLR yang akan
dilakukan memiliki justifikasi yang cukup kuat untuk tetap dilanjutkan. Selama
proses pengerjaan SLR, peneliti harus membuat pertanyaan penelitian terlebih
dahulu yang digunakan sebagai pegangan dalam pengerjaan SLR.

SLR penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai metode kecerdasan
buatan yang digunakan dalam diagnosa gangguan kepribadian. Selain itu,
peneliti juga menenetukan kriteria artikel pada proses literature review yang
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kriteria artikel pada proses literature review

No

Kriteria Inklusi

Pengecualian

1

Artikel ditulis dalam bahasa Inggris
dan diterbitkan dalam lima tahun

terakhir (2018 — 2023)

Artikel

metode kecerdasan buatan dalam

membahas penerapan dan

prediksi gangguan kepribadian

Artikel tidak memuat pembahasan

khusus tentang aplikasi dan
metode kecerdasan buatan untuk
gangguan kepribadian

Artikel  yang

merupakan pembahasan teori yang

dipublikasikan

digunakan sebagai bahan kuliah

atau tutorial

Artikel membahas berbagai jenis Artikel hanya memuat abstrak atau
gangguan kepribadian dan cara bagian tertentu

penangannanya

Artikel yang terindeks  Scopus

Quartile Q1-Q4

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran publikasi yang terindeks
Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP). Kata kunci
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kata kunci yang relevan dengan
topik SLR yang akan digunakan dalam pencarian literatur. Kata kunci yang
digunakan antara lain “Artificial Intelligence”, “Personality Disorder”,
“Machine Learning”. Publish or Perish dipilih karena aplikasi tersebut
menyediakan berbagai macam pilihan database artikel, antara lain dari
Crossref, Google Scholar, PubMed, Microsoft Academic, Scopus, dan Web of
Science. Tampilan pengumpulan artikel menggunakan PoP dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Metode Penelusuran menggunakan PoP

Database yang digunakan dalam dalam proses pencarian artikel penelitian ini
yaitu Google Scholar. Hal ini dikarenakan Google Scholar merupakan
database yang dapat diakses secara bebas, terbuka untuk semua peneliti dan
masyarakat umum, mencakup sebagian besar bidang penelitian ilmiah, dan
merupakan sumber paling populer dari informasi ilmiah (Falagas et al. 2008).
Pada proses awal pencarian berdasarkan kata kunci dan kriteria yang
digunakan pada penelitian ini didapatkan sebanyak 1.022 artikel. Selanjutnya,
data yang diperoleh akan disimpan dalam bentuk file RIS atau Research

Information Systems Citation File.

2) Implementasi
Tahapan selanjutnya yaitu melengkapi metadata melalui Mendeley dan
dilanjutkkan dengan screening artikel. Screening dilakukan dengan cara
membaca cepat pada bagian abstrak dan judul. Hasil dari proses screening
menunjukkan bahwa terdapat 834 artikel yang tidak sesuai dengan Kriteria
pencarian penulis. Artikel-artikel tersebut tidak membahas tentang penerapan
dan metode kecerdasan buatan dalam prediksi gangguan kepribadian. Artikel
hanya melingkupi satu kata kunci saja, misal hanya membahas tentang machine

learning saja atau hanya membahas tentang gangguan kepribadian saja.




53

Artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi kriteria penelitian akan

dihapus dari list literatur. Hasil screening dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil screening artikel

3)

Kriteria Jumlah artikel

Tidak relevan dengan kata kunci 834
Tidak dalam bahasa Inggris 14
Data rangkap 37
Tidak terindeks Scopus 115
Terindeks Scopus quartile Q3, Q4 8
Terindeks Scopus quartile Q1, Q2 14

Total 1.022

Total artikel yang diperoleh yaitu sebanyak 1.022 artikel, setelah melalui
proses screening diperoleh 22 artikel yang terindeks Scopus Quartile Q1-Q4
yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Analisis Artikel

Tahapan akhir dari SLR memasukkan data yang sudah diperoleh dari hasil
screening ke aplikasi VOSviewer versi 1.6.19 dengan tujuan untuk
memvisualisasikan pola jaringan atau hubungan antar bibliometrik ke dalam
tiga kategori, diantaranya network visualization, overlay visualization, dan
density  visualization.  Network  visualization  bertujuan  untuk
memvisualisasikan kuat atau tidaknya jaringan atau hubungan antar term
(istilah) penelitian. Overlay visualization bertujuan untuk memvisualisasikan
jejak historis berdasarkan tahun diterbitkannya penelitian, sedangkan density
visualization bertujuan untuk menampilkan kerapatan atau penekanan pada

kelompok penelitian.

Pada penelitian ini dilakukan analisis SLR terhadap 22 artikel yang terindeks
Scopus Quartile Q1-Q4. Hal ini dikarenakan artikel yang terindeks Scopus
Quartile Q1-Q4 memiliki dampak yang signfikan pada kutipan penelitian
(Setyaningsih et al. 2018) dibandingkan dengan artikel yang tidak terindeks,
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dapat dilakukan analisis sitasi (Falagas et al. 2008) dan yang umum digunakan

pada analisis bibliometrik (Waltman dan Noyons 2018).

Analisis bibliometrik merupakan aplikasi metode statistik dan matematika
terhadap literatur seperti buku, majalah, publikasi online, serta media
komunikasi lainnya. Pemetaan yang diperoleh dari aplikasi VOSviewer
nantinya dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan analisis konten
secara akurat berdasarkan nama peneliti, tahun publikasi, produktivitas
peneliti, dan tren riset arsitektur informasi. Pada penelitian ini, analisis
bibliometrik dilakukan untuk menganalisis hubungan bibliometrik berdasarkan
kata kunci (co-occurrence). Selain itu, penulis juga melakukan analisis
publisher publisher yang menerbitkan artikel terbanyak dan melakukan

analisis sitasi.

3.2.2. Diagram Alir Penelitian Proses Evaluasi Kinerja Teknik Pemilihan
Fitur pada Berbagai Metode Machine Learning

Bagian ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan
penelitian untuk proses evaluasi kinerja teknik pemilihan fitur pada berbagai
metode machine learning. Tahap penelitian diawali dengan penentuan masalah,
dilanjutkan dengan pengumpulan data. Sebelum data dimasukkan ke dalam model,
perlu dilakukan pre-processing terhadap data tersebut. Pada tahap ini, data
dibersihkan dan disesuaikan untuk diproses pada langkah selanjutnya (pemilihan
fitur menggunakan information gain dan gain ratio). Tahap selanjutnya adalah fitur
yang terpilih akan diolah menjadi metode machine learning ((Support Vector
Machine (SVM), Random Forest Classifier (RFC), dan Naive Bayes). Tahapan
penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Alir Proses Evaluasi Kinerja Teknik Pemilihan Fitur

a) Dataset

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Open Psychometrics
(https://www.kaggle.com/datasets). Data diseleksi berdasarkan usia yaitu

digunakan rentang usia 14 — 50 tahun, sehingga data yang terkumpul berjumlah
8.340 data yang terdiri dari 44 fitur. Rentang usia tersebut merupakan usia
terbanyak yang mengalami gangguan mental (Ananda 2021). Dalam penelitian ini
dilakukan tiga tahapan utama yaitu pemilihan fitur, klasifikasi dan pengukuran
Kinerja dari masing-masing metode machine learning. Tampilan dataset awal yang

diperoleh dapat dilihat pada Gambar 7.


https://www.kaggle.com/datasets

56

score,"Q1","Q2","Q3","Q4","Q5","Q6","Q7","Q8","Q9","Q10","Q11","Q12","Q13","Q14"
18,2,2,2,2,1,2,1,2,2,2,1,1,2,1,1,1,2,1,1,1,1,1,1,2,2,2,1,2,2,2,1,2,1,1,1,2,2,2,1,2,211,1,50
6,2,2212212112221221121221222212221221227221 149140
07,1,2,21,2,1,2,1,2,2,2,1,1,1,1,1,2,2,1,1,2,2,2,2,1,2,1,1,2,1,2,2,1,1,2,1,1,2,1,2,168,1,28
2911,2,2,21,211,21,1,1,1,112212111212122112117271,722,1,1,230,1,37
6,1,2,1,1,1,2,1,2,1,2,2,2,2,2,1,1,1,1,1,1,1,2,1,2,2,1,2,1,2,2,2,1,2,2,1,2,2,2,0,1,389,1,50
19,1,2,2,1,2,1,1,1,2,2,1,1,1,2,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,2,1,1,1,2,1,1,2,1,2,1,1,2,2,2,2,361,1,27
3,1,2,2,1,1,1,1,2,1,1,2,2,2,2,1,2,1,1,1,1,2,1,1,2,2,2,2,1,2,2,2,1,2,2,1,2,2,2,2,1,388,1,45
7,2,2,2,1,2,2,2,2,1,1,2,2,2,2,1,1,1,1,1,1,2,1,1,2,2,1,2,2,2,1,2,1,2,1,1,2,2,2,1,1,367,2,36
00,1,2,2,1,1,2,2,1,1,11,11,22,112,21,12121222111121121272126332,24
3,1,2,1,1,1,1,1,1,1,2,1,1,1,1,1,1,,1,2,1,2,2,1,1,2,2,1,1,1,1,1,1,1,1,1,2,1,1,2,1,224,2,20
6,2,221211211222211111,12,11,22,27212221,2227217221220,1325
35,1,1,1,2,2,1,2,1,2,2,1,1,1,1,2,1,1,1,2,2,1,1,2,1,2,2,1,2,1,1,1,2,1,1,2,1,2,1,1,2,791,1,60
30,1,1,1,2,1,2,2,1,2,1,1,1,1,1,2,2,1,2,2,2,1,2,1,1,1,2,1,1,1,1,1,2,2,1,1,2,1,1,1,2,262,2,18
812211212222222211121211221222221272172272223830,1,43
13,1,2,2,1,1,2,2,2,2,2,2,2,2,2,2,1,2,1,2,1,2,1,1,2,2,2,2,1,2,1,2,1,2,1,1,2,1,2,2,2,246,2,31
3412222121221,11,11122121121272121,1,1,271,1,72,71,11,12,234,1,48
12,1,2,2,1,2,2,1,2,1,2,2,2,2,2,1,1,1,1,2,1,2,2,1,2,2,2,2,1,1,2,1,1,2,1,2,2,2,2,2,2,244,1,36
02221121211222212111.1.2.1122221221122.1.2.2.2.2.1.178.152

Gambar 7. Dataset dengan format .csv

Gambar 7 menjelaskan bahwa terdapat 44 fitur yang terdiri dari fitur score, age,
gender, elapse, question 1 — question 4. Dataset berisi 40 pernyataan yang diisi oleh
responden dengan memilih jawaban 1 atau 2. Daftar pernyataan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 8.
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Q1. 1= I have a natural talent for influencing people. 2=I am not good at influencing people.

Modesty doesn't become me. 2=I am essentially a modest person.

Q3. 1=I would do almost anything on a dare. 2=I tend to be a fairly cautious person.

Q4. 1-=When people compliment me I sometimes get embarrassed. 2=I know that I am good because everybody keeps telling me so.
Q5. 1=The thought of ruling the world frightens the hell out of me. 2=If I ruled the world it would be a better place.

Q6. 1=I can usually talk my way out of anything. 2=I try to accept the consequences of my behavior.

Q7. 1-I prefer to blend in with the crowd. 2=I like to be the center of attention.

Q8. 1= will be a success. 2=I am not too concerned about success.

Q9. 1=I am no better or worse than most people. 2=I think I am a special person.

Q1@. 1=I am not sure if I would make a good leader. 2=I see myself as a good leader.

Q11. 1=I am assertive. 2=I wish I were more assertive.

Q12. 1=I like to have authority over other people. 2=I don‘t mind following orders.

Q13. 1=I find it easy to manipulate people. 2=I don't like it when I find myself manipulating people.

Q14. 1=I insist upon getting the respect that is due me. 2=I usually get the respect that I deserve.

Q15. 1=I don't particularly like to show off my body. 2=I like to show off my body.

Q16. 1=I can read people like a book. 2=Pecple are sometimes hard to understand.

Q17. 1=If I feel competent I am willing to take responsibility for making decisions. 2=I like to take responsibility for making decisions.
Q18. 1=I just want to be reasonably happy. 2=I want to amount to something in the eyes of the world.

Q19. 1=My body is nothing special. 2=I like to loock at my body.

Q20. 1=I try not to be a show off. 2=I will usually show off if I get the chance.

Q21. 1=I always know what I am doing. 2=Sometimes I am not sure of what I am doing.

Q22. 1=1 sometimes depend on people to get things done. 2=I rarely depend on anyone else to get things done.

Q23. 1-Sometimes I tell good stories. 2=Everybody likes to hear my stories.

Q24. 1=I expect a great deal from other people. 2=I like to do things for other people.

Q25. 1=I will never be satisfied until I get all that I deserve. 2=I take my satisfactions as they come.

Q26. 1-Compliments embarrass me. 2=I like to be complimented.

Q27. 1=I have a strong will to power. 2=Power for its own sake doesn’t interest me.

Q28. 1=I don't care about new fads and fashions. 2=I like to start new fads and fashions.

Q29. 1-I like to look at myself in the mirror. 2=I am not particularly interested in looking at myself in the mirror.
Q30. 1=I really like to be the center of attention. 2=It makes me uncomfortable to be the center of attention.
Q31. 1=I can live my life in any way I want to. 2=People can't always live their lives in terms of what they want.
Q32. 1=Being an authority doesn’'t mean that much to me. 2=People always seem to recognize my authority.

Q33. 1=I would prefer to be a leader. 2=It makes little difference to me whether I am a leader or not.

Q34. 1=I am going to be a great person. 2=I hope I am going to be successful.

Q35. 1=People sometimes believe what I tell them. 2=I can make anybody believe anything I want them to.

Q36. 1=I am a born leader. 2=Leadership is a quality that takes a long time to develop.

Q37. 1=I wish somebody would someday write my biography. 2=I don't like people to pry into my life for any reason.
Q38. 1=I get upset when people don't notice how I look when I go out in public. 2=I don't mind blending into the crowd when I go out in public.
Q39. 1=I am more capable than other people. 2=There is a lot that I can learn from other people.

Q40. 1=I am much like everybody else. 2=I am an extraordinary person.

Gambar 8. Daftar pernyataan pada kuesioner

Deskripsi dari masinig-masing fitur dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Deskripsi fitur

Kode Fitur Fitur Deskripsi

F1 Jenis Kelamin (gender) Jenis kelamin pada dataset
awal yaitu male, female,
lainnya dan tidak memilih
satupun.

F2 Usia (age) Usia yang mengisi
kuesioner yaitu minimal
usia 14 tahun. Sedangkan
usia ~ maksimal  yang
ditemukan pada data awal
yaitu 190 tahun.

F3 - F42 Pernyataan 1 — 40 | Jawaban responden berupa
(question 1 — 40) nilai 1 atau 2 sesuai dengan

kepribadian responden
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Kode Fitur Fitur Deskripsi

F43 Elapse Merupakan selish waktu
submitted dengan loaded

dalam satuan detik

Fa4 Skor (score) Penjumlahan hasil
pengisian kuesioner
responden

F45 Kelas Klasifikasi hasil pengisian

kuesiner berupa “Yes” dan

“NO”

b) Pemilihan Fitur

Pemilihan fitur merupakan sebuah teknik untuk memilih fitur pada sebuah data
yang tidak memiliki relevansi maupun berlebihan pada sekumpulan data, teknik
seleksi fitur bekerja dengan cara menghapus atau membuang data yang tidak
relevan atau berlebihan. Tujuan utama dari pemilihan fitur adalah untuk
menghindari overfitting sehingga meningkatkan performa dari sistem dan sistem
menghasilkan hasil yang lebih cepat dan efektif. Dataset yang diperoleh biasanya
memiliki banyak fitur dan memiliki fitur yang tidak penting untuk kategorisasi
(Calik et al. 2019; Yim et al. 2020). Fitur yang tidak relevan akan berpengaruh
terhadap keakuratan metode machine learning. Untuk itu diperlukan strategi
pemilihan fitur yang digunakan untuk mengatasi hal ini dan mengurangi dimensi
fitur. Pemilihan fitur merupakan proses memilih subset yang relevan dan informatif
dari semua fitur yang tersedia dalam data untuk digunakan dalam pelatihan model
machine learning. Tujuan dari pemilihan fitur adalah untuk meningkatkan kinerja
dan efisiensi model dengan mengurangi dimensi data, menghilangkan fitur yang
tidak penting atau redundan, serta meningkatkan interpretabilitas dan generalisasi
model. Pemilihan fitur dalam machine learning memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja model, mengurangi dimensi data, dan meningkatkan
interpretabilitas. Namun, pemilihan fitur harus dilakukan dengan hati-hati dan

berdasarkan pemahaman domain serta analisis yang tepat.
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Terdapat beberapa metode dalam pemilihan fitur yaitu metode filter, wrapper,
embedded, principal component analysis, genetic algorithms backward elimination
dan forward selection. Setiap teknik memiliki kelebihan dan kelemahan tertentu
dan dapat diterapkan tergantung pada sifat data dan tujuan pemilihan fitur.
Pemilihan fitur yang baik memerlukan pemahaman yang baik tentang data dan
masalah yang dihadapi, serta percobaan yang berulang untuk mengevaluasi kinerja
model dengan subset fitur yang berbeda. Berikut beberapa teknik pemilihan fitur:
a) Metode Filter
Metode filter melakukan pemilihan fitur secara independen dari model
machine learning yang akan digunakan. Metode ini mengukur hubungan antara
setiap fitur dengan target menggunakan metrik statistik atau informasi.
Contohnya adalah analisis korelasi, uji t, chi-square, atau mutual information.
Fitur-fitur dengan skor tinggi dianggap penting dan dipilih untuk digunakan
dalam model.
b) Metode Wrapper
Metode wrapper memilih fitur berdasarkan kinerja model yang dibangun
dengan subset fitur tertentu. Ini berarti fitur-fitur dievaluasi menggunakan
model spesifik dan metrik kinerja seperti akurasi atau presisi. Metode ini
memerlukan iterasi yang lebih banyak karena melibatkan pembangunan dan
evaluasi model berulang dengan kombinasi fitur yang berbeda. Contohnya
adalah Recursive Feature Elimination (RFE) dan forward/backward stepwise
selection.
c) Metode Embedded
Metode embedded melakukan pemilihan fitur secara terintegrasi dengan proses
pembelajaran model. Fitur-fitur dipilih atau diberi bobot berdasarkan
kontribusinya terhadap model yang sedang dilatih. Contoh dari metode ini
adalah L1 regularization (Lasso) dan L2 regularization (Ridge) yang
memberikan bobot nol pada beberapa fitur, sehingga memungkinkan

pemilihan fitur secara otomatis.
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d) Principal Component Analysis (PCA)
PCA menggabungkan fitur-fitur yang saling berkorelasi menjadi sejumlah
komponen utama yang tidak berkorelasi. Komponen-komponen ini dipesan
berdasarkan penjelasan varians dari data. Dengan memilih komponen utama
dengan varians yang signifikan, pemilihan fitur dapat dilakukan secara tidak
langsung.

e) Genetic Algorithms
Algoritma genetik adalah pendekatan yang menggunakan konsep seleksi alam
untuk memilih fitur-fitur yang optimal. Populasi fitur-fitur diperlakukan
sebagai individu dalam populasi genetik. Melalui iterasi generasi, fitur-fitur
yang memberikan Kinerja terbaik dipertahankan dan dievolusi secara selektif.
Metode ini memungkinkan pencarian ruang fitur yang lebih luas, tetapi juga
memerlukan komputasi yang lebih mahal.

f) Backward Elimination dan Forward Selection
Metode ini merupakan pendekatan yang sederhana tetapi efektif. Backward
elimination dimulai dengan semua fitur dan secara iteratif menghapus fitur
yang paling tidak signifikan berdasarkan metrik kinerja. Di sisi lain, forward
selection dimulai dengan model kosong dan secara iteratif menambahkan fitur

yang memberikan peningkatan signifikan dalam kinerja.

Metode yang paling sering digunakan untuk seleksi fitur adalah metode filter (Das
et al. 2017). Metode filter adalah pendekatan yang cepat dan efisien karena tidak
melibatkan pelatihan model. Metode ini mengukur hubungan antara setiap fitur
dengan target atau output yang ingin diprediksi menggunakan metrik statistik atau
informasi. Fitur-fitur dievaluasi secara individual dan diberi skor berdasarkan
ukuran tersebut. Fitur-fitur dengan skor tinggi dianggap penting dan dipilih untuk
digunakan dalam model. Berikut ini adalah beberapa metode filter yang umum
digunakan dalam pemilihan fitur:
a) Analisis Korelasi
Metode ini mengukur tingkat hubungan antara setiap fitur dengan target atau
dengan fitur lain dalam dataset. Biasanya, korelasi Pearson digunakan untuk

data numerik, sedangkan korelasi kendall atau spearman digunakan untuk data
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ordinal atau kategori. Fitur-fitur dengan korelasi yang tinggi terhadap target
dipilih karena diyakini memiliki pengaruh yang signifikan pada prediksi.

b) Uji Statistik
Metode ini menggunakan teknik statistik untuk menguji apakah ada perbedaan
signifikan antara kelompok data yang berbeda berdasarkan fitur tertentu.
Misalnya, uji t dapat digunakan untuk membandingkan rata-rata fitur antara
dua kelompok yang berbeda (misalnya, pasien dengan dan tanpa penyakit).
Jika fitur memiliki perbedaan yang signifikan antara kelompok, maka fitur
tersebut dianggap penting dalam pemodelan.

¢) Chi-Square
Metode ini digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan signifikan
antara fitur kategorikal (nominal) dan target. Misalnya, jika kita memiliki fitur
yang mewakili kategori pekerjaan dan ingin melihat apakah ada keterkaitan
antara pekerjaan dan risiko penyakit tertentu, uji chi-square dapat memberikan
informasi tentang signifikansi hubungan antara kedua variabel tersebut.

d) Information Gain
Metode ini digunakan untuk mengukur informasi yang diberikan oleh fitur
terhadap pemisahan kelas target. Informasi Gain menghitung pengurangan
ketidakpastian (entropy) dalam pemisahan kelas target ketika fitur
ditambahkan ke dalam pertimbangan. Fitur dengan Information Gain yang
tinggi dianggap memberikan informasi yang signifikan dan dipilih untuk
digunakan dalam model.

e) Mutual Information
Metode ini mengukur sejauh mana dua variabel, seperti fitur dan target, saling
bergantung atau memberikan informasi satu sama lain. Mutual Information
mengukur jumlah informasi yang dibagikan antara dua variabel dan dapat
digunakan untuk mengevaluasi pentingnya fitur dalam hubungannya dengan
target.

f) Variance Threshold
Metode ini menghilangkan fitur-fitur dengan varians yang rendah. Fitur-fitur
yang memiliki varians yang rendah cenderung memiliki sedikit variasi dalam

nilainya dan tidak memberikan banyak informasi dalam membedakan kelas
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target. Oleh karena itu, fitur-fitur dengan varians di bawah ambang batas

tertentu dihapus dari pemodelan.

Metode filter yang popular yaitu information gain dan gain ratio (Prasetiyowati et
al. 2021). Batas nilai yang dikenal sebagai threshold (cutoff) digunakan untuk
menghitung, memilih dan menentukan setiap fitur dalam kumpulan data. Penelitian

ini menggunakan threshold >0.05.

1) Information Gain

Information Gain adalah salah satu metode filter yang populer dalam pemilihan
fitur, terutama dalam konteks klasifikasi. Information gain merupakan salah satu
metode dari seleksi fitur, dalam proses information gain fitur akan dilakukan
perankingan. Ranking fitur yang terbesar merupakan fitur yang paling relevan dan
memiliki koneksi yang kuat dengan kumpulan data yang terkait. Teknik ini
merangking fitur dengan menghitung Entropy dari salah satu kelas sebelum dan
setelah melakukan proses pengamatan terhadap fitur yang ada pada satu data yang
sama. Information Gain dihitung dengan membandingkan entropi himpunan data
sebelum dan setelah pemisahan berdasarkan fitur tertentu. Information Gain adalah
perbedaan antara entropi himpunan data awal dengan entropi himpunan data setelah
pemisahan. Semakin tinggi Information Gain, semakin banyak informasi baru yang
diperoleh melalui pemisahan fitur.

Teknik information gain memiliki waktu yang paling cepat pada proses pemilihan
fitur dibandingkan teknik lainnya (Bhat dan Dutta 2022). Setelah melakukan proses
perhitungan information gain maka akan diperoleh fitur-fitur dengan nilai Gain-
nya masing-masing. Fitur dengan nilai gain tinggi dan sesuai degan threshold yang
diberikan, maka akan menjadi fitur data latih yang baru untuk diproses pada metode
machine learning. Dalam praktiknya, Information Gain digunakan untuk memilih
fitur-fitur yang memberikan pemisahan kelas target yang paling signifikan. Fitur
dengan Information Gain yang tinggi dianggap memberikan informasi yang lebih
relevan dalam memprediksi kelas target. Tahapan yang dilakukan dalam proses

pemilihan fitur menggunakan metode information gain adalah sebagai berikut:
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a) Persiapan Data

b)

d)

f)

Langkah pertama yang dilakukan adalan mempersiapkan dataset yang akan
digunakan untuk pemilihan fitur. Pastikan data telah diolah dan siap untuk
digunakan, termasuk pengkodean fitur kategorikal, penanganan missing
values, dan normalisasi data jika diperlukan.

Menghitung Entropi Awal

Hitung entropi himpunan data awal sebelum adanya pemisahan fitur. Untuk
setiap kelas target dalam dataset, hitung probabilitas kemunculan kelas tersebut
dan gunakan rumus entropi yang telah dijelaskan sebelumnya.

Menghitung Information Gain

Selanjutnya, hitung Information Gain untuk setiap fitur dalam dataset. Untuk
setiap fitur, lakukan pemisahan dataset berdasarkan nilai fitur tersebut. Hitung
entropi untuk setiap subset dataset yang dihasilkan. Kemudian, hitung
Information Gain dengan mengurangkan entropi himpunan data awal dengan
jumlah entropi dari subset-subset tersebut.

Memilih Fitur dengan Information Gain Tertinggi

Identifikasi fitur dengan Information Gain tertinggi. Fitur-fitur ini dianggap
memberikan informasi yang paling relevan dan signifikan dalam memprediksi
kelas target. Anda dapat mengurutkan fitur-fitur berdasarkan nilai Information
Gain dan memilih sejumlah tertentu fitur teratas.

Evaluasi Kinerja Model

Setelah memilih fitur-fitur dengan Information Gain tertinggi, gunakan subset
dataset yang hanya terdiri dari fitur-fitur tersebut untuk melatih model ML.
Evaluasi kinerja model menggunakan metrik yang relevan untuk memastikan
bahwa pemilihan fitur telah berhasil dan memberikan hasil yang baik.
Pemutakhiran dan Iterasi

Terkadang, setelah melatih model dengan subset fitur, perlu dilakukan
pembaharuan pemilihan fitur berdasarkan performa model. Proses yang dapat
dilakukan adalah dengan mengulangi langkah-langkah di atas dengan subset

fitur yang lebih kecil atau menambahkan fitur-fitur baru yang mungkin relevan.
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Metode information gain dalam pemilihan fitur memiliki beberapa keunggulan dan

kelemahan. Keunggulan metode information gain antara lain:

a)

b)

d)

Mengukur Relevansi Fitur

Information gain membantu mengukur seberapa banyak informasi yang
diberikan oleh suatu fitur dalam memisahkan kelas target. Fitur-fitur dengan
information gain tinggi dianggap lebih relevan dalam memprediksi kelas
target. Dengan demikian, metode ini dapat membantu memilih fitur-fitur yang
paling informatif dan memiliki dampak signifikan pada model machine
learning.

Sederhana dan Mudah diimplementasikan

Perhitungan information gain relatif sederhana dan mudah diimplementasikan.
Perhitungannya hanya melibatkan perhitungan entropi dan jumlah sampel
dalam setiap subset dataset. Hal ini membuat metode information gain dapat
diterapkan dengan mudah dalam berbagai algoritma pemilihan fitur.

Tidak Bergantung pada Skala Fitur

Information gain tidak bergantung pada skala fitur. Artinya, metode ini dapat
digunakan untuk dataset yang memiliki fitur-fitur dengan skala yang berbeda,
seperti fitur kategorikal dan fitur numerik.

Efektif untuk Mengidentifikasi Fitur yang Dominan

Information gain dapat membantu mengidentifikasi fitur-fitur yang dominan
atau yang memiliki pengaruh kuat pada kelas target. Dengan menggunakan
metode ini, kita dapat fokus pada fitur-fitur yang memiliki dampak signifikan
dalam memprediksi kelas target dan mengabaikan fitur-fitur yang kurang

relevan.

Sedangkan kelemahan dari metode information gain adalah sebagai berikut:

a)

Tidak Memperhitungkan Hubungan Antar Fitur

Information gain hanya memperhitungkan relevansi fitur secara individual
terhadap kelas target. Metode ini tidak mempertimbangkan hubungan antar
fitur. Oleh karena itu, information gain tidak dapat menangkap hubungan atau

interaksi antar fitur yang mungkin ada dalam dataset.
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b) Bias terhadap Fitur dengan Banyak Nilai
Metode information gain cenderung memihak pada fitur-fitur dengan banyak
nilai atau kategori. Fitur-fitur ini cenderung memiliki information gain yang
lebih tinggi hanya karena memiliki lebih banyak kemungkinan untuk membagi
dataset. Hal ini dapat menghasilkan bias dalam pemilihan fitur terhadap fitur-
fitur dengan banyak nilai, yang mungkin tidak secara substansial
mempengaruhi kelas target.

c) Tidak Optimal untuk Data Numerik
Information gain secara alami lebih cocok untuk fitur-fitur kategorikal
daripada fitur-fitur numerik. Ketika menghadapi fitur numerik, perlu dilakukan
diskritisasi atau pengelompokan nilai numerik menjadi interval-interval
kategori agar metode information gain dapat diterapkan. Namun, hal ini dapat
mengurangi keakuratan dan keberagaman informasi yang dihasilkan dari fitur
numerik.

d) Sensitif terhadap Fitur yang Memiliki Banyak Nilai yang Serupa
Jika ada beberapa fitur dengan banyak nilai yang serupa atau saling terkait,
metode information gain mungkin tidak efektif dalam memilih fitur yang
paling informatif. Ini karena perbedaan antara information gain dari fitur-fitur
semacam itu mungkin tidak signifikan, sehingga membuat pemilihan fitur

menjadi kurang konsisten dan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor kecil.

2) Gain Ratio

Gain ratio merupakan peningkatan dari information gain dalam mengoptimalkan
nilai yang dinormalisasi untuk sebuah fitur di dalam Kklasifikasi dan
memperhitungkan jumlah nilai yang mungkin dari suatu fitur dan berusaha untuk
mengkompensasi efek ini dalam perhitungan pemilihan fitur (Trabelsi et al. 2017;
Takci 2018). Gain Ratio adalah metode yang digunakan dalam pemilihan fitur
untuk mengatasi bias terhadap fitur-fitur dengan banyak nilai atau kategori. Gain
ratio juga dapat memperbaiki data yang tidak stabil, oleh karena itu metode gain
ratio cenderung cocok pada data numerik dua kelas, sederhana sehingga komputasi
lebih cepat (Kurniabudi et al. 2021).
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Saat memilih fitur, gain ratio mempertimbangkan jumlah dan ukuran dataset
(Sulistiani dan Tjahyanto 2017). Selain itu, gain ratio juga mempertimbangkan
information gain dari suatu fitur dan membaginya dengan split information. Split
information mengukur seberapa banyak informasi yang dibutuhkan untuk membagi
dataset berdasarkan fitur tersebut. Jika suatu fitur memiliki banyak nilai yang
mungkin, maka split information akan lebih tinggi, menunjukkan bahwa informasi
yang diperlukan untuk memisahkan dataset menjadi lebih besar. Berikut adalah
langkah-langkah dalam menghitung gain ratio:

(@) Menghitung Information Gain
Hitung Information Gain untuk setiap fitur dalam dataset. Perhitungan ini
mengukur seberapa banyak informasi yang diberikan oleh suatu fitur dalam
memisahkan kelas target.

(b) Menghitung Split Information
Hitung split information untuk setiap fitur dalam dataset. Split information
dihitung berdasarkan distribusi nilai dari fitur tersebut. Jika fitur memiliki
banyak nilai yang mungkin, split information akan lebih tinggi.

(c) Menghitung Gain Ratio
Hitung Gain Ratio untuk setiap fitur dengan membagi Information Gain
dengan Split Information.

(d) Memilih Fitur dengan Gain Ratio Tertinggi
Identifikasi fitur dengan Gain Ratio tertinggi. Fitur-fitur ini dianggap
memberikan informasi yang paling relevan dalam memprediksi kelas target
dengan memperhitungkan jumlah nilai yang mungkin dari fitur tersebut.

(e) Evaluasi Kinerja Model
Setelah memilih fitur-fitur dengan Gain Ratio tertinggi, gunakan subset dataset
yang hanya terdiri dari fitur-fitur tersebut untuk melatih model machine
learning. Evaluasi kinerja model menggunakan metrik yang relevan untuk
memastikan bahwa pemilihan fitur telah berhasil dan memberikan hasil yang
baik.
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Metode gain ratio dalam pemilihan fitur memiliki beberapa keunggulan dan

kelemahan yang perlu dipertimbangkan. Berikut adalah keunggulan dari metode

gain ratio:

(a) Mengatasi Bias Fitur dengan Banyak Nilai
Salah satu keunggulan utama gain ratio adalah kemampuannya untuk
mengatasi bias terhadap fitur-fitur dengan banyak nilai atau kategori. Dengan
mempertimbangkan split information, metode ini menyeimbangkan pengaruh
fitur-fitur dengan jumlah nilai yang berbeda, sehingga tidak terlalu memihak
kepada fitur-fitur yang memiliki banyak nilai yang mungkin.

(b) Menghasilkan Hasil yang Stabil
Gain Ratio cenderung menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten dalam
pemilihan fitur. Hal ini karena perhitungan Gain Ratio tidak sensitif terhadap
perubahan dalam distribusi kelas target atau perubahan kecil dalam data. Oleh
karena itu, metode ini dapat memberikan kestabilan dalam pemilihan fitur

ketika diterapkan pada dataset yang berbeda atau saat ada variasi dalam dataset.

Sedangkan kelemahan dari metode gain ratio antara lain:

(@) Sensitif terhadap Fitur yang Memiliki Banyak Nilai
Meskipun gain ratio membantu mengatasi bias terhadap fitur dengan banyak
nilai, metode ini masih dapat memberikan kecenderungan untuk memilih fitur-
fitur dengan banyak nilai yang mungkin. Jika dataset memiliki fitur-fitur
dengan jumlah nilai yang sangat berbeda, gain ratio mungkin memberikan
bobot yang tidak seimbang pada fitur-fitur tersebut.

(b) Pengaruh Outlier
Metode gain ratio dapat dipengaruhi oleh adanya outlier dalam dataset. Outlier
dapat mempengaruhi distribusi nilai fitur dan mengubah informasi pemisahan
yang dihasilkan. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan
penanganan outlier sebelum menerapkan metode ini.

(c) Komputasi yang Lebih Rumit
Perhitungan gain ratio melibatkan perhitungan information gain dan split
information, yang dapat membutuhkan komputasi yang lebih rumit

dibandingkan dengan metode filter lainnya. Terutama jika dataset memiliki



68

banyak fitur atau ukuran dataset yang besar, perhitungan ini dapat memakan
waktu dan sumber daya komputasi yang signifikan.

(d) Tidak Cocok untuk Data Numerik
Gain ratio lebih cocok untuk fitur-fitur kategorikal daripada fitur-fitur
numerik. Pada data numerik, perlu dilakukan diskritisasi atau pengelompokan
nilai numerik menjadi interval-interval kategori agar metode gain ratio dapat
diterapkan. Namun, hal ini dapat menyebabkan kehilangan informasi yang

mungkin penting dalam data numerik.

¢) Klasifikasi

Salah satu teknik machine learning yang paling popular saat ini yaitu klasifikasi.
Klasifikasi adalah menemukan model dimana fungsinya untuk mengkategorikan
dan mencari perbedaan kelas pada data, klasifikasi merupakan konsep yang
bertujuan untuk memprediksi kelas agar label kelas tersebut diketahui, yang
dianalisis sesuai kelompok data latih dimana label kelas sudah diketahui (Han et al.
2013). Tiga tahapan utama yang dilakukan pada klasifikasi (Wafiyah et al. 2017)

antara lain:

1. Perancangan Model
Pada tahapan ini dilakukan penyelesaian masalah dengan mencari solusi
berdasarkan data latih sudah diklasifikasi.

2. Implementasi Model
Tahapan ini dilakukan untuk menentukan kelas untuk data uji berdasarkan
parameter-parameter dan model yang telah ditentukan pada tahap
perancangan

3. Evaluasi Model
Tahapan ini mengevaluasi model yang sudah diimplementasi dan data uji

sudah diklasifikasikan sesuai dengan batas-batas model.

Teknik klasifikasi adalah salah satu pendekatan dalam machine learning yang
digunakan untuk memprediksi atau mengklasifikasikan data ke dalam kategori

atau kelas yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam konteks prediksi
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gangguan kepribadian, teknik klasifikasi dapat digunakan untuk memprediksi

apakah seseorang menderita gangguan kepribadian tertentu berdasarkan fitur-

fitur yang diamati atau dikumpulkan dari individu tersebut. Berikut adalah

beberapa teknik klasifikasi yang umum digunakan dalam prediksi gangguan

kepribadian:

a)

b)

d)

Decision Tree (Pohon Keputusan)

Decision tree adalah model klasifikasi yang membagi data ke dalam
kelompok berdasarkan serangkaian keputusan yang didasarkan pada fitur-
fitur input. Setiap node dalam pohon keputusan mewakili keputusan yang
diambil berdasarkan fitur-fitur tertentu. Pohon ini dapat digunakan untuk
menggambarkan aturan yang digunakan dalam memprediksi gangguan
kepribadian berdasarkan fitur-fitur tertentu.

Naive Bayes

Naive Bayes adalah metode klasifikasi yang berdasarkan pada teorema
Bayes. Metode ini mengasumsikan independensi antara fitur-fitur yang
diamati. Dalam konteks prediksi gangguan kepribadian, naive bayes dapat
digunakan untuk menghitung probabilitas bahwa seseorang menderita
gangguan kepribadian berdasarkan fitur-fitur yang diamati.

Logistic Regression

Logistic regression adalah metode klasifikasi yang umum digunakan
dalam pemodelan prediksi. Metode ini menggunakan fungsi logistik untuk
memprediksi probabilitas kejadian suatu kategori berdasarkan fitur-fitur
input. Dalam prediksi gangguan kepribadian, logistic regression dapat
digunakan untuk memodelkan probabilitas seseorang menderita gangguan
kepribadian tertentu berdasarkan fitur-fitur yang diamati.

Support Vector Machine (SVM)

SVM adalah metode klasifikasi yang berfungsi dengan membagi data ke
dalam ruang multidimensi dan mencari hyperplane yang memaksimalkan
jarak antara kelas-kelas yang berbeda. SVM dapat digunakan dalam
prediksi gangguan kepribadian dengan mencari hyperplane yang dapat
memisahkan individu dengan gangguan kepribadian dari individu tanpa

gangguan kepribadian berdasarkan fitur-fitur yang diamati.
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e) Random Forest

Random Forest adalah ensemble learning method yang menggunakan
beberapa pohon keputusan untuk memprediksi kategori target. Setiap
pohon dalam random forest menghasilkan prediksi dan prediksi dari
semua pohon digabungkan untuk menghasilkan hasil akhir. Random
Forest dapat digunakan dalam prediksi gangguan kepribadian dengan
menggabungkan prediksi dari banyak pohon keputusan yang berbeda
untuk menghasilkan hasil yang lebih akurat dan stabil.

d) Pengukuran Kinerja

Model Kklasifikasi akan divalidasi menggunakan k-fold Cross-Validation.
Metode ini umum digunakan untuk training set (Yan et al. 2022). Prosedur dari
k-fold Cross-Validation dapat dilihat pada Gambar 9. Sedangkan untuk
pengukuran akurasi dan nilai error digunakan confusion matrix dengan ukuran n
x n. Untuk nilai n menunjukkan jumlah kelas. confusion matrix n=2 dapat dilihat
pada Tabel 7.

k equal-size parts of a training set

Training folds ‘ Test folds

st . .
1 iteration | 1

SO i __EmE
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........... E=
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[ =
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rd | .
3 iteration
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Gambar 9. Prosedur k-fold Cross-Validation
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Tabel 7. Confusion matrix

Predicted Predicted Negatives
Positives
Actual Positives Number of True Number of False
Instances Positives instances  Negatives instances
(TP) (FN)
Actual Negatives Number of False Number of True
Instances Positives (FP) Negatives intances
(TN)

Berdasarkan tabel confusion matrix dapat dihitung nilai akurasi dengan

menggunakan formula sebagai berikut.

(TP +TN)

1
(TP +TN + FP + FN) @)

Accuracy =

Sedangkan untuk menghitung nilai error dapat digunakan formula sebagai berikut.

(FP + FN)
(TP + TN + FP + FN)

Missclassification (Error) Rate =

()

3.2.3. Diagram Alir Penelitian Implementasi SMOTE-Naive Bayes untuk

Mengatasi Ketidakseimbangan Kelas

Bagian ini menjelaskan tentang tahapan yang dilalui pada penelitian.
Pengembangan model klasifikasi dalam penelitian ini menggunakan Naive Bayes.
Metode ini sudah banyak diterapkan untuk penelitian machine learning, salah satu
keunggulan dari metode Naive Bayes yaitu algoritma sederhana tetapi mempunyai
nilai akurasi yang cukup tinggi (Rachman dan Handayani 2021). Tahapan
penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Diagram Alir Penelitian Proses Implementasi SMOTE-Naive Bayes

Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) adalah metode over-
sampling dimana data pada kelas minoritas diperbanyak dengan menggunakan data
sintetik yang berasal dari replikasi data pada kelas minoritas. Over-sampling pada
SMOTE mengambil instance dari kelas minoritas lalu mencari k-nearest neighbor
dari setiap instance, kemudian menghasilkan instance sintetik daripada mereplikasi
instance kelas minoritas (Chawla et al. 2002). Teknik ini digunakan untuk
mengatasi data yang tidak seimbang atau ketidakseimbangan kelas.
Ketidakseimbangan kelas terjadi ketika satu kelas dalam dataset memiliki jumlah
instance yang jauh lebih sedikit dibandingkan kelas lainnya. Ketidakseimbangan
ini dapat menyebabkan kinerja model menjadi bias, karena algoritma cenderung
lebih condong pada kelas mayoritas dan mengabaikan kelas minoritas (Fitriani et
al. 2021).

Model yang dibuat dari data yang tidak seimbang akan menghasilkan akurasi
prediksi minoritas yang rendah. Informasi yang lebih banyak dari kelas mayoritas
akan mendominasi kelas minoritas sehingga menyebabkan batas keputusan yang
diragukan dalam sistem klasifikasi (Heranova 2017). Selain itu ketidakseimbangan
kelas serta noise juga dapat mempengaruhi kualitas data dalam kinerja klasifikasi.
Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan data sintetik untuk kelas minoritas

menggunakan Teknik SMOTE adalah sebagai berikut:

1. Menginputkan dataset dan jumlah data tambahan yang akan dibuat.
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Memilih data kelas minoritas. Pada penelitian ini, kelas minoritas yang terdapat
pada dataset narcissistic personality disorder adalah data kelas negatif.
Memisahkan data minoritas (kelas negatif) dan data kelas mayoritas (kelas
positif). Setelah data kelas minoritas dan mayoritas dipisahkan dan kemudian
menghapus data kelas mayoritas.

. Pilih dataset minoritas (kelas negatif) secara acak dan hitung data k-nearest
neighbor yang dipilih. Nilai k yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menghitung k-nearest neighbor adalah 3.

. Setelah itu membuat data baru berdasarkan data yang dipilih secara acak dan k-
nearest neighbor dengan cara mengalikan jarak yang telah didapatkan pada
langkah keempat dengan angka yang dipilih secara acak antara O dan 1,
kemudian menjumlahkan nilai fitur vektor aslinya.

. Selanjutnya dilakukan ulang langkah kedua hingga jumlah data baru sesuai

dengan jumlah penambahan data yang diinginkan.



V. KESIMPULAN

Pada bab ini dijelaskan secara singkat dan jelas mengenai kesimpulan dari hasil
pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini. Bab ini juga

disajikan beberapa saran untuk penelitian mendatang.

51. Kesimpulan

Berdasarkan uraian, penjelasan dan pengujian yang telah dilakukan, didapat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pemrosesan literature review menunjukkan bahwa terdapat 22 artikel
terindeks Scopus dari 1.022 artikel dari database Google Scholar dan dianalisis
menggunakan teknik bibliometrik dan visualisasi menggunakan VOSviewer.
Hasil pemrosesan tersebut, ditemukan 138 kata kunci yang dibagi kedalam
tujuh kluster. Berdasarkan visualisasi dengan VVOSviewer terdapat beberapa
topik penelitian yang masih jarang dibahas, antara lain natural language
processing system untuk gangguan kepribadian, decision support system, data
mining, deep learning, text mining, feature selection.

2. Hasil pemrosesan dalam penentuan subset fitur yang paling terkait dengan label
kelas guna meningkatkan kinerja metode machine learning dalam menganalisis
prediksi Narcisistic Personality Disorder (NPD), penulis
mengimplementasikan metode Information Gain dan Gain Ratio. Pada proses
teknik pemilihan fitur digunakan nilai threshold > 0.05 dan fitur-fitur akan
dirangking berdasarkan nilai gain tertinggi. Hasilnya diperoleh informasi
bahwa teknik information gain menghasilkan fitur yang lebih sedikit
dibandingkan teknik gain ratio. Teknik information gain menghasilkan 37 fitur,
sedangkan teknik gain ratio menghasilkan 38 fitur. Teknik information gain

menghapus tujuh fitur yang nilai threshold-nya < 0.05, antara lain 26, f05, 19,
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f24, 102, fO1 dan f43. Sedangkan dari teknik pemilihan fitur gain ratio terdapat
enam fitur yang dihapus, antara lain 26, f19, 24, f02, f01 dan f43.

3. Hasil evaluasi kinerja machine learning menunjukkan bahwa metode random
forest classifier telah terbukti lebih baik dalam hal akurasi pada semua skenario
pengujian. Nilai akurasi metode random forest classifier menggunakan semua
fitur, information gain, dan gain ratio masing-masing sebesar 99,93%, 99,96%,
dan 100%. Selain itu diperoleh hasil bahwa metode Naive Bayes dengan
menerapkan information gain memiliki waktu pemrosesan tercepat; hanya
membutuhkan waktu 0,22 detik.

4. Hasil pengolahan data ketidakseimbangan kelas menggunakan teknik SMOTE
menunjukkan bahwa teknik tersebut mampu mempengaruhi tingkat akurasi dari
algoritma Naive Bayes. Hasil penelitian sebelumnya algoritma Naive Bayes
hanya memiliki nilai akurasi sebesar 86,52% sedangkan dengan menerapkan

Teknik SMOTE, akurasi algoritma Naive Bayes meningkat menjadi 91,96%.

5.2. Saran

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan masih perlu dilanjutkan agar
menghasilkan penelitian yang lebih baik. Keterbatasan dari penelitian ini antara

lain:

1. Hingga saat ini belum ada penelitian yang secara spesifik membahas tentang
diagnosa gangguan kepribadian dilengkapi dengan cara pengobatan atau model
terapi yang tepat bagi si penderita. Hal ini dikarenakan pengobatan secara dini
untuk gejala-gejala gangguan narcissistic personality disorder dan gejala-
gejala kesehatan mental lainnya telah terbukti dapat mengurangi dampak dan
gejala-gejala negatif.

2. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan penambahan jumlah dataset
dengan penggunaan data baru hasil pengisian kuesioner dan fitur-fitur hasil

screening atau wawancara dengan penderita gangguan kepribadian.
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3. Metode kecerdasan buatan telah banyak dikenalkan untuk mengatasi kesehatan
mental, karena mengklasifikasikan data kesehatan mental merupakan masalah
yang sangat menantang, fitur yang digunakan dalam algoritma machine
learning akan memengaruhi performa klasifikasi secara signifikan. Oleh
karena itu, sangat penting bagi peneliti untuk menganalisis data dengan
berbagai algoritma machine learning untuk memilih akurasi tertinggi di antara
algoritma machine learning seperti mengevaluasi kinerja menggunakan

Teknik supervised learning dan unsupervised learning.
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